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 أ هت أ فضل شخص ػلى وسختم

“Kamu adalah orang terbaik atas versimu” 

(Ahsin_) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vi 
 

PERSEMBAHAN 

 Puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Semesta Alam. Shalawat serta 

salam semoga tercurahkan kepada junjungan kita yakni Nabi Muhammad SAW. 

Terima kasih Allah SWT, untuk semua yang Engkau berikan kepadaku, Engkau 

memberikan keberhasilan ini kepadaku. Aku tidak ingin kebahagiaan ini untuk 

diriku sendiri, karena aku tidak sendiri diperjalanku ini. Dengan semua cintaku 

aku persembahkan skripsi ini untuk semua orang yang membuat hidupku berarti. 

Mereka adalah hal terbaik yang pernah aku miliki. 

 Bapak dan ibuku dan adik-adikku tercinta yang telah memberikan kasih 

sayang, serta memberikan dukungan kepadaku. 

 Dosen pembimbing skripsi, bapak Prof. Dr. KH. Zulkarnain Dali,M.Pd 

dan bapak Abdul Aziz Mustamin,M.Pd.I. Terima kasih untuk bimbingan 

dan arahan terbaik yang telah diberikan, terima kasih untuk semua 

bimbingannya. 

 Seluruh rekan seperjuanganku di berbagai macam organisasi selama di 

masa perkuliahan, kita semua hebat dan kita bisa jadi terbaik dengan versi 

terbaik kita. 

 Untuk partnerku paling the best dari sekolah sampai kuliah sampai tak tau 

batas akhirnya, soffiah lauwren habiba borru sitorus pane. 

 Seluruh teman dan sahabat seperjuangan PAI C 2017. 

 Agama, Bangsa, dan Almamaterku yang telah menempaku menjadi 

pribadi yang baik. 

 

 

 

 

 



 

vii 
 

 

 

 

 



 

viii 
 

 

 

 



 

ix 
 

ABSTRAK 

 Abstrak: Pembinaan karakter merupakan kebutuhan mendesak bagi 

masyarakat khususnya di Indonesia saat ini. Pembinaan karakter menjadi sebuah 

solusi ditengah degradasi moral maysrakat pada saat ini, semua berlomba-lomba 

memberikan servis ekstra guna mencapai tujuan pendidikan nasional.  Pembinaan 

karakter merupakan wahana yang tepat dalam membentuk manusia seutuhnya, di 

dalamnya terdapat berabagai macam keunggulan dalam membentuk manusia 

seutuhnya, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Begitupun diberbagai intuisi 

yang memiliki ciri dan keunggulan tersendiri, ciri dan keunggulan tersebut dapat 

tercermin dari implementasi visi dan misi intansi tersebut. Pembentukan karakter 

ala Aswaja merupakan salah satu opsi dari beberapa pendekatan dalam 

pembentukan karakter, sekaligus dapat menjadi sumbang sih NU dalam dunia 

pendidikan Tujuan penelitian kajian aswaja dalam pembinaan karakter jama’ah di 

PWNU Provinsi Bengkulu. Penelitian ini menggunakan  pendekatan deskriptif 

kualitatif, Dengan metode kualitatif peneliti mengarahkan tujuan penelitian 

terhadap implementasi mata pelajaran Aswaja, sehingga terkumpul suatu 

kesimpulan- kesimpulan yang menjawab dari beberapa pertanyaan penelitian. 

Metode kualitatif menurut penulis sangat tepat di gunakan, di karenakan metode 

ini merupakan yang berpijak dari natural atau kondisi alami tanpa adanya 

rekayasa.  Penelitian ini dilaksanakan pada Kajian Aswaja di PWNU Provinsi 

Bengkulu. Metode pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui upaya yang di lakukan 

kajian aswaja dalam melakukan pembinaan karakter religius jama’ah di PWNU 

Provinsi Bengkulu, Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti hal tersebut. 

Kata Kunci : Aswaja, Karakter 
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ABSTRACT 

Abstract: Character building is an urgent need for society, especially in 

Indonesia today. Character building is a solution in the midst of the moral 

degradation of society at this time, all are competing to provide extra services in 

order to achieve the goals of national education. Character building is the right 

vehicle in forming a complete human being, in which there are various kinds of 

advantages in forming a complete human being, namely cognitive, affective, and 

psychomotor. Likewise in various intuitions that have their own characteristics 

and advantages, these characteristics and advantages can be reflected in the 

implementation of the agency's vision and mission. Aswaja-style character 

formation is an option from several approaches in character building, as well as 

being a contribution to NU in the world of education. This study uses a qualitative 

descriptive approach, with qualitative methods the researcher directs the research 

objectives towards the implementation of Aswaja subjects, so that conclusions are 

collected that answer several research questions. According to the author, the 

qualitative method is very appropriate to use, because this method is based on 

natural or natural conditions without any engineering. This research was 

conducted in the Aswaja Study at PWNU Bengkulu Province. Methods of data 

collection using interviews, observation and documentation. This study was aimed 

at knowing the efforts made by the Aswaja study in fostering the religious 

character of the congregation in PWNU Bengkulu Province, therefore researchers 

are interested in researching this. 

Keywords: Aswaja, Character 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sebagai lembaga pendidikan yang tumbuh dan berkembang dari 

masyarakat sendiri, madrasah dan sekolah NU memiliki karakter yang khusus, 

yaitu karakter masyarakat diakui sebagai milik masyarakat dan selalu bersatu 

dengan masyarakat, oleh masyarakat dan  untuk masyarakat. Guru-guru 

madrasah adalah juga guru-guru masyarakat yang tingkah lakunya dinilai, 

diawasi, dan ditiru oleh masyarakat. Kajian Aswaja juga merupakan kegiatan 

yang khususnya memberikan pemahaman  pada bidang keagamaan. 

Dalam pendidikan NU, ada materi pembelajaran yang menjadi ciri 

khas atau corak khusus yang tidak boleh ditiadakan, yaitu materi Ahlus Sunna 

Wal Jama’ah (Aswaja). Materi aswaja yang dimaksud adalah aswaja an-

nahdhiyah, sebab saat ini banyak aliran atau kelompok keagamaan yang 

mengklaim diri menjalankan aswaja, tetapi dalam praktiknya bertentangan 

dengan aswaja an-nahdhiyah. Jadi dalam tulisan ini yang dimaksud aswaja 

atau pendidikan aswaja adalah aswaja an-nahdhiyah, aswaja yang 

dikembangkan oleh organisasi terbesar di Indonesia, yaitu Nahdhatul Ulama.  

Pendidikan  sangat  menentukan  terhadap pembentukan  watak,  

kepribadian,  karakter dan  budi  pekerti  warga.  Oleh  karenanya,  fenomena 

kejahatan,  tindak  kriminal,  perbuatan asusila dan penggunaan narkoba, baik 

oleh warga masyarakat maupun anak didik, maka pendidikan dianggap yang 

paling bertanggung jawab. Di Indonesia sendiri, berbagai penyelewengan dan 

kejahatan juga kerap terjadi,mulai dari bullying, narkoba di lingkungan 

masyarakat, instansi pendidikan maupun sekolah dan lain-lain.Terjadinya 

berbagai penyelewengan dan kejatan tersebut menandakan rendahnya 

akhlak,budi pekerti dan karakter bangsa.  Seperti dilansir dari Kapolda 

Bengkulu, Irjen Pol Teguh Sarwono mengatakan, sepanjang 2020 perkara 

kejahatan narkoba meningkat 11% atau 364 kasus, dibandingkan tahun 

1 

http://beritasatu.com/tag/sarwono


2 

 

 

sebelumnya hanya 307 kasus.
1
 Polda Bengkulu menangkap seorang 

mahasiswa berinisial FH (23) dan pelajar berinisial NA (18). Keduanya 

ditangkap polisi, karena kedapatan memiliki narkoba jenis ganja. Saat itu, 

polisi langsung melakukan penggeledahan terhadap FH. Hasilnya, petugas 

menemukan satu paket besar diduga ganja yang dibungkus kertas koran dan 

tiga unit handphone berbagai macam merek.
2
 

Selain itu paham radikalisme juga menjadi perusak generasi negeri ini 

dengan merusak idealisme dan spiritualitas maka akan merusak generasi 

teoritis dan praktis di negeri ini, seperti dilansir pada sebuah artikel yang 

menyatakan bahwa “Paham radikalisme bukan saja menyusup pada perguruan 

tinggi berbasis keagamaan saja, namun telah tumbuh di kampus-kampus 

perguruan tinggi umum. pada penelitian yang dilakukan oleh pihak Lembaga 

Ilmu Pendidikkan Indonesia (LIPI) baru-baru ini, telah menemukan pola-pola 

radikal di Indonesia, salah satunya melalui penyusupan pada organisasi-

organisasi kemahasiswaaan di tingkat kampus, dan sebagian besar terdapat di 

perguruan tinggi non keagamaan. Atas hal tersebut, Plt Gubernur Bengkulu 

Rohidin Mersyah sangat mengharapkan para mahasiswa penggiat, pengurus 

lembaga dakwah kampus ataupun organisasi kemahasiswaan, untuk dapat 

lebih waspada terhadap bahaya penyusupan kelompok radikal dan ekstrim 

tersebut.”
3
 

Menyadari hal itu pemerintah melalui Kemendiknas mencanangkan, 

salah satunya adalah model Pendidikan karakter untuk  meningkatkan karakter  

dan  budi pekerti warga bangsa. Pendidikan juga tidak hanya berperan dalam 

mendidik peserta didiknya untuk menjadi manusia yang cerdas, tetapi 

memiliki peran dalam pembentukan karakter.
4
 Ini bukan berarti sebelumnya 

                                                           
1
 Sepanjang 2020 Kasus Narkoba di Bengkulu Meningkat 11 Persen (beritasatu.com) 

diakses pada 4 september 2021 
2
 Mahasiswa dan Pelajar di Bengkulu Diciduk Terkait Narkoba | merdeka.com diakses 

pada 4 september 2021 
3
Paham Radikalisme Susupi Kampus Umum – PEMERINTAH PROVINSI BENGKULU 

(bengkuluprov.go.id) diakses pada 5 september 2021 
4
 Nurani Rahmania & Anita Nur Safitri, Implementasi Nilai-Nilai Aswaja Nahdlatul 

Ulama dalam Pembentukan Karakter, Jurnal Islamic Education And Research Academy, Vol 2 

Number 2 October 2021, Hal. 74  

https://www.merdeka.com/tag/polri/
https://www.beritasatu.com/nasional/715381/sepanjang-2020-kasus-narkoba-di-bengkulu-meningkat-11-persen
https://www.merdeka.com/peristiwa/mahasiswa-dan-pelajar-di-bengkulu-diciduk-terkait-narkoba.html
https://bengkuluprov.go.id/paham-radikalisme-susupi-kampus-umum/
https://bengkuluprov.go.id/paham-radikalisme-susupi-kampus-umum/
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tidak ada pendidikan karakter namun  pemerintah  lebih menekankan 

pendidikan karakter secara  tersistem. Langkah  awal pemerintah dimulai dari 

lembaga sekolah maupun madrasah dengan menyisipkan nilai karakter bangsa 

ke dalam persiapan dan proses pembelajaran. Guru dalam hal ini menjadi  

kunci  atas keberhasilan penerapan pendidikan karakter ini sebab gurulah yang 

secaralangsung berhadapan dengan peserta didik.
5
 

Belajar adalah proses perkembangan kehidupan manusia. Melalui 

belajar, manusia mengalami proses perubahan sehingga pengetahuan, 

perilaku, pemahaman, dan keterampilannya berubah.
6
Proses pembelajaran 

melibatkan langsung dua unsur penting yaitu guru dan siswa. Guru adalah 

sumber pengetahuan dan keterampilan, sedangkan siswa adalah penerima 

pengetahuan dan keterampilan.
7
 Proses pembelajaran memiliki tiga aspek 

yang harus dicapai yaitu pembelajaran sikap/ afektif/ karakter, pengetahuan/ 

kognitif dan keterampilan atau psikomotor. Jadi capaian pembelajaran tidak 

hanya mengutamakan aspek pengetahuan.  Aspek  pengetahuan memang 

bukan berarti tidak penting, tapi lebih bermakna lagi jika guru dalam proses 

pembelajarannya memanfaatkan aspek pengetahuannya tersebut untuk juga 

sekaligus diciptikan sebagai sarana membangun sikap karakter siswa.
8
 

Dampak globalisasi yang terjadi saat ini membawa masyarakat 

Indonesia melupakan karakter bangsa. Padahal, karakter merupakan suatu 

pondasi bangsa yang sangat penting dan perlu ditanamkan sejak dini kepada 

anak-anak. Saat ini media sosial gencar sekali menayangkan tentang peristiwa 

tersebut menunjukkan bahwa masyarakat ternyata mampu melakukan tindakan 

kekerasan yang sebelumnya mungkin belum pernah terbayangkan. Hal itu 

                                                           
5
 Abdul Haris, Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Islam, ejournal kopertais. Volume 

9,Nomor 1 , Maret 2017, Hal. 64 

6
 Zubaedi dkk, Learning style and motivation: gifted young students in meaningful 

learning , Journal for the Education of Gifted Young Scientists 9(1) (Spring 2021), Hal. 57 

7
 Alfauzan Amin dkk, A Study of Mind Mapping in Elementary Islamic School: Effect of 

Motivation and Conceptual Understanding, Universal Journal of Educational Research 8(11), 

2020, Hal 5128 
8
 Alfauzan amin, Alimni, Sejarah Kebudayaan Islam Berbasis Deep Dialog and Critical 

Thinking dan Peningkatan Karakter Siswa Madrasah Tsanawiyah, (banten:media edukasi 

indonesia,2021), Hal. 17 
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karena globalisasi telah membawa kita pada ketidakseimbangan antara 

pembangunan ekonomi dan tradisi kebudayaan masyarakat. Istilah karakter 

sering dianggap sama dengan kepribadian. Kepribadian dianggap sebagai ciri 

atau karakteristik atau gaya atau sifat khas dari diri seseorang yang bersumber 

dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan. 

Karakter adalah sifat-sifat kejiwaan, perilaku atau budi pekerti yang 

membedakan seseorang dari yang lain. Berkarakter berarti memiliki karakter, 

mempunyai  kepribadian  dan  berwatak.
9
 Karakter yang dimiliki manusia 

bersifat fleksibel atau fleksibel, dapat diubah atau dibentuk seperti yang 

dikemukakan oleh Dewi Purnama Sari bahwa karakter manusia suatu saat bisa 

baik tetapi di lain waktu bisa jahat, tergantung dari proses interaksi antara 

potensi dan kodrat manusia. dan kondisi. lingkungan, sosial budaya, dan 

pendidikan.
10

 Individu  yang berkarakter baik atau unggul adalah seseorang 

yang berusaha melakukan hal-hal yang terbaik terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa, dirinya, sesama, lingkungan, bangsa dan negara pada umumnya dengan 

mengoptimalkan potensi (pengetahuan) dirinya dan disertai dengan 

kesadaran,emosi dan motivasinya (perasaannya). 

Karakter dapat dimaknai sebagai nilai dasar/utama dalam membangun 

pribadi seseorang, terbentuk baik karena pengaruh hereditas maupun pengaruh 

lingkungan, yang membedakannya dengan orang lain, serta diwujudkan dalam 

sikap dan perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. Lingkungan akan 

memberikan pengalaman belajar yang berkesan karena adanya respon dari 

pengamatan (Undang Undang No. 20 tahun 2003). Berdasarkan teori tersebut 

dapat dipahami bahwa pembentukan karakter siswa melalui pembiasaan dalam 

                                                           
9
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: PT. 

Gramedia Pustaka Utama, 2008),Hal. 623. 

10
 Alimni, Pengaruh Sistem Full Day School Terhadap Pembentukan Karakter Toleransi 

Di Mi Plus Nur Rahman Kota Bengkulu, Jurnal Pendidikan Edukasia Multikultura, vol. 3. No. 1, 

hal. 1 
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lingkungan melalui pengalaman yang nyata memberi penglaman belajar yang 

berkesan.
11

 

Mahasiswa sebagai peserta didik, terutama dalam membentuk dan 

membina karakternya. Proses belajar mengajar pendidikan karakter dengan 

penanaman dan pembinaan karakter dapat bermakna dan berdaya guna dalam 

menciptakan suasana belajar yang merangsang prestasi belajar, meningkatkan 

hasil-hasil yang dicapai oleh mahasiswa sebagai peserta didik, dan juga 

memberikan membentuk watak dan kepribadian para mahasiswa tersebut. 

Pendidikan dan pembinaan karakter menjadi isu penting dalam dunia 

pendidikan akhir-akhir ini, hal ini berkaitan dengan fenomena dekadensi 

moral yang terjadi ditengah –tengah masyarakat maupun dilingkungan 

pemerintah yang semakin meningkat dan beragam. Kriminalitas, ketidak 

adilan, korupsi, kekerasan pada anak, pelangggaran HAM, menjadi bukti 

bahwa telah terjadi krisis jati diri dan karakteristik pada bangsa Indonesia. 

Pembentukan karakter harus dilakukan secara sistematis dan 

berkesinambungan yang melibatkan aspek knowledge, feeling, loving dan 

action.
12

 Budi pekerti luhur, kesantunan, dan relegiusitas yang  dijunjung 

tinggi dan menjadi budaya bangsa Indonesia selama ini seakan-akan menjadi 

terasa asing dan jarang ditemui ditengah-tengah masyarakat. Pendidikan 

karakter menjadi sebuah jawaban yang tepat atas permasalahan-permasalahan 

yang telah disebut di atas dan sekolah sebagai penyelenggara pendidikan 

diharapkan dapat menjadi tempat yang mampu mewujudkan misi dari 

pendidikan karakter tersebutPendidikan adalah upaya terencana untuk 

memberikan bimbingan dalam mengembangkan potensi diri.
13

 Pendidikan dan 

                                                           
11

Alfauzan amin dkk, Implementasi Pendidikan Agama Islam Berwawasan Lingkungan 

Hidup Dan Budaya Di Sekolah Menengah Pertama (Smp),  indonesian journal of social science 

education, volume 1, nomor 1, januari 2019, hal. 86 

12
 Zaitur Rahem, Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Islam , Jurnal El-Hikmah 

Fakultas Tarbiyah UIN Malang, (2017), Hal.139 

13
Alfauzan Amin dkk, The Study of Differences and Influences of Teacher 

Communication and Discipline Characters of Students, Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar Vol. 5, No. 4, 

Tahun 2021,Hal. 622 
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pengajaran dapat dikembangkan oleh manusia meskipun dilahirkan seperti 

kertas putih, bersih namun tidak berisi apa-apa. Selanjutnya, meskipun 

manusia dilahirkan dengan sifat-sifat yang dapat berkembang dengan 

sendirinya.
14

Melihat fenomena pendidikan dan kondisi saat ini pada 

mahasiswa , Mahasiswa rentan terhadap paham radikalisme, tindak kejahatan 

narkoba, Mahasiswa rentan membuka diri terhadap berbagai informasi. Tanpa 

mengetahui benar dan salah yang berdampak pada pembentukan karakter 

dirinya,maka pembentukan karakter harus dilakukan secara teratur dan terarah 

agar mahasiswa dapat  mengembangkan  dan  mempraktikkannya  dalam  

kehidupan sehari-hari. Untuk mencapai tujuan tersebut tidak terlepas dari 

beberapa faktor penunjang yang tersedia dan terlaksana dengan baik, seperti 

tenaga pengajar dan staf-staf lain di lingkungan perguruan tinggi. Disini 

peranan dosen sangatlah penting untuk menanamkan pendidikan karakter pada 

mahasiswa. 

Berdasarkan hasil observasi sementara di kajian majelis aswaja 

Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama (PWNU) Bengkulu,  terdapat jama’ah 

yang mengikuti kegiatan majelis aswaja dengan berbagai jenis kajiannya 

seperti, tafsir, hadits, fiqh, khitobah dan kajian lainnya di laksanakan di kantor 

PWNU Bengkulu. Maka jika dilihat dari kegiatan yang dilakukan tersebut 

akan membina karakter jama’ah yang mengikuti kegiatan majelis aswaja. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis melihat bahwa pembinaan 

karakter jama’ah dengan aswaja itu penting  bagi generasi penerus yang 

berkarakter dengan basis aswaja. Maka dari itu, penulis ingin mengetahui 

bagaimana kajian aswaja dapat membina karakter jama’ah, Berdasarkan teori 

yang telah dijelaskan dan fenomena yang ada, maka  penelitian ini penting 

untuk dilakukan, dikaji lebih dalam   dan dituangkan dalam bentukan ilmiah 

dengan judul: Upaya Kajian Aswaja Dalam Pembinaan Karakter Religius  

jama’ah di PWNU Provinsi Bengkulu. 

                                                           
14

 Alfauzan Amin dkk, Teaching Faith in Angels for Junior High School Students, Jurnal 

Keguruan dan Ilmu Tarbiyah 6 (1): 9-18 (2021), Hal 9 
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B. Rumusan masalah 

Adapun rumusan dalam penelitian ini yaitu, Bagaimana upaya kajian 

aswaja dalam pembinaan karakter religius jama’ah di PWNU Provinsi 

Bengkulu ? 

C. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu, Untuk mengetahui bagaimana upaya 

kajian aswaja dalam pembinaan karakter religius jama’ah di PWNU Provinsi 

Bengkulu. 

D. Manfaat penelitian 

Manfaat yang di harapakan dari penelitian ini adalah : 

a. Manfaat teoritis. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan mengenai upaya kajian aswaja 

dalam pembinaan karakter religius jama’ah di PWNU Provinsi Bengkulu. 

b. Manfaat praktis 

1. Bagi jama’ah 

Bagi jama’ah agar  mampu mengikuti kegiatan pembinaan karakter 

melalui kajian aswaja secara optimal. 

2. Bagi ustadz/ustadzah 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai tolak ukur 

pentingnya pembinaan karakter religius jama’ah melalui kajian aswaja. 

3. Bagi lembaga majelis kajian aswaja 

Agar kiranya dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 

jama’ah dalam rangka proses pembinaan karakter religius jama’ah 

sehingga dapat membentuk karakter yang diharapkan.  

4. Bagi peneliti lain sebagai bahan rujukan untuk penelitian. 
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1. Sistematika Penulisan 

Pada penulisan skripsi ini, penulis menyusun sistematika penulisan 

dalam beberapa bab yang terdiri dari : 

BAB I Pendahuluan.  

Pada bab ini akan dibahas tentang latar belakang, rumusan masalah, 

manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II Landasan teori   

Yang  meliputi  pengertian  aswaja, fungsi aswaja dalam pendidikan, 

peran aswaja dalam pendidikan, dasar akidah aswaja, nilai sikap 

aswaja,pendekatan aswaja dalam pendidikan, pengertian karakter, tujuan 

pendidikan karakter, proses pendidikan karakter,karakter religius, Penelitian 

yang relevan, Kerangka Berpikir. 

Bab III Metode Penelitian 

Pada bab ini akan dibahas mengenai  jenis penelitian, waktu dan tempat 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 

Bab IV Hasil Penelitian  

Pada bab ini akan dibahas tentang mengenai fakta temuan penelitian 

dan interpretasi hasil penelitian. 

Bab V 

     Pada bab ini dibahas mengenai kesimpulan dan saran 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Aswaja  

a. Pengertian Aswaja  

Ahlu sunnah wal jama’ah dalam sejarah merupakan istilah yang 

menjadi nama bagi golongan kaum muslimin yang memiliki kesamaan 

dalam beberapa prinsip dan memiliki kesepakatan dalam beberapa 

pandangan. Istilah ahlu sunnah wal jama’ah ini bukan istilah yang datang 

dari nabi muhammad SAW,sebagai nama bagi kelompok tertentu. Tidak 

pernah ada, hadis shahih yang menjelaskan bahwa istilah ahlu sunnah wal 

jama’ah datang dari nabi muhammad SAW, istilah tersebut datang dari 

kalangan ulama salaf yang saleh, sebagai nama bagi kaum muslimin yang 

mengikuti ajaran islam yang murni dan asli.
15

 

Ahlussunnah berarti orang orang yang mengikuti sunnah (perkataan, 

pemikiran atau amal perbuatan Nabi Muhammad SAW.) Sedangkan al 

Jama’ah adalah sekumpulan orang yang memiliki tujuan. Jika dikaitkan 

dengan madzhab mempunyai arti sekumpulan orang yang berpegang teguh 

pada salah satu imam madzhab denga tujuan mendapatkan keselamatan 

dunia dan akhirat. Pengertian secara istilah “sunnah” adalah suatu nama 

untuk cara yang didalam agama, yang telah ditempuh oleh rasulullah SAW 

atau selainnya dari kalangan orang yang mengerti tentang islam, seperti 

sahabat rasulullah.  

Paham ahlu sunnah wal jama’ah dalam nahdlatul ulama mencakup 

aspek akidah, syari’ah, dan ahlak. Ketiganya merupakan satu kesatuan yang 

mencakup seluruh aspek prinsip keagamaan islam. Didasarkan pada manhaj 

(pola pemikiran) asy’ariyah dan maturudiyah dalam bidang aqidah, empat 

imam madzhab besar dalam bidang fiqh (Hanafi, Maliki, Hambali, Syafi’i) 

                                                           
15

 Muhammad Idrus Ramli, Pengantar Sejarah Ahlu Sunnah Wal Jama’ah, (Surabaya: 

khalista, 2011), Hal. 53 
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dan dalam bidang tasawuf menganut manhaj imam al ghazali dan imam abu 

al-qasim al junaidi al baghdadi, serta para imam yanng sejalan dengan 

syari’ah islam. 

Ciri utama aswaja NU adalah sikap tawasuth dan i’tidal (tengah-

tengah dan keseimbangan ). Yakni selalu seimbang dalam menggunakan 

dalil antara dalil naqli dan dalil aqli, antara pendapat jabariyah dan 

qadariyah dan sikap moderat dalam menghadapi perubahan duniawiyah. 

Dalam masalah fiqh sikap pertengahan antara “ijtihad” dan taqlid buta. 

Yaitu dengan zara bermadzhab. Ciri sikap ini adalah tegas dalam hal-hal 

yang qath’iyyat dan toleran dalam hal zhanniyat. Aswaja adalah golongan 

pengikut setia nabi dan sahabatnya .
16

 

Tujuan aswaja sebenarnya adalah untuk mengarahkan perumusan 

generasi baru (generasi yang sangat percaya dan berpegang teguh pada 

ajaran Islam sejati) yang mengikuti sunnah Nabi Muhammad SAW, di mana 

generasi baru bekerja untuk memformat orang-orang ini dengan format 

Islam dalam semua aspek kehidupan. Oleh karena itu, sarana yang 

digunakan untuk mencapai tujuan ini terbatas pada perubahan terbatas 

dalam tradisi pada umumnya dan pembangunan pendukung dakwah 

sehingga mereka berkomitmen pada ajaran Islam, sehingga mereka dapat 

memberikan contoh bagi orang lain untuk berpegang teguh kepada-Nya, 

untuk melestarikan dan tunduk pada hukum-Nya.
17

 

Nahdlatul ulama (NU) adalah jam’iyah yang didirikan oleh para 

kiai pengasuh pesantren. Tujuan didirikannya adalah : 

1. Memelihara, melestarikan, mengembangkan, mengamalkan ajaran 

islam ahlu sunnah wal jama’ah yang menganut pada empat madzhab 

yakni, imam hanafi, imam maliki, imam hambali, imam syafi’i. 

 

                                                           
16

Tim Aswaja PWNU Jawa timur, Aswaja an-nahdliyah, (Surabaya: Khalista, 2020), Hal. 
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2. Mempersatukan langkah para ulama dan pengikutnya. 

3. Menciptakan kemaslahatan masyarakat, kemajuan bangsa dan 

ketinggian harkat serta martabat manusia, Islam ahlu sunnah wal 

jama’ah adalah ajaran sebagimana diungkapkan oleh rasulullah SAW 

dalam sebuah hadits  : 

 

حَْْنِ  َّوْرِيِّ غَنْ غَبْدِ امرَّ ثيَاَ أَبوُ دَاوُدَ امْحَفَرِيُّ غَنْ سُفْياَنَ امث ثيَاَ مَحْمُودُ بْنُ غيَْلََنَ حَدَّ بْنِ زِيََدٍ الَْْفْريِلِيِّ  حَدَّ

ِ صَلىَّ  رٍو كاَلَ كاَلَ رَسُولُ اللََّّ ِ بْنِ عََْ ِ بْنِ يزَيِدَ غَنْ غَبْدِ اللََّّ تِِ غَنْ غَبْدِ اللََّّ َ ميََأثِِيَََّ ػلََى أُمَّ ُ ػلَيَْوِ وَسَلََّّ اللََّّ

وُ ػلَََهِيَةً مكََ  نْ كََنَ مِنْْمُْ مَنْ أَتََ أُمَّ
ّ
ائِيلَ حَذْوَ اميَّؼْلِ بِِميَّؼْلِ حَتََّّ ا سَْْ

ّ
تِِ مَنْ مَا أَتََ ػلََى بنَِِ ا نَ يِ  أُمَّ

كَ  ائِيلَ ثفََرَّ سَْْ
ّ
نَّ بنَِِ ا

ّ
ً يصَْيعَُ ذَلَِِ وَا بْؼِيََ مِلََّّ تِِ ػلََى ثلَََثٍ وَس َ قُ أُمَّ ً وَثفَْتََِ بْؼِيََ مِلََّّ تْ ػلََى ثِيْتيََِْ وَس َ

ابِ  ِ كاَلَ مَا أَنََ ػلَيَْوِ وَأَصَْْ ً وَاحِدَةً كاَموُا وَمَنْ هَِِ يََ رَسُولَ اللََّّ لََّّ مِلََّّ
ّ
كاَلَ أَبوُ ػِيسََ ىَذَا  كُُُّيُمْ يِ  اميَّارِ ا

ٌ حَدِيثٌ حَ  سَنٌ غرَيِبٌ مُفَسََّّ  

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Mahmud bin 

Ghailan telah menceritakan kepada kami Abu Daud Al Hafari telah 

bercerita kepada kami Sufyan Ats Tsauri dari Abdurrahman bin Ziyad 

Al Afriqi dari Abdullah bin Yazid dari Abdullah bin Amru dia berkata; 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pasti akan datang 

kepada ummatku, sesuatu yang telah datang pada bani Israil seperti 

sejajarnya sandal dengan sandal, sehingga apabila di antara mereka 

(bani Israil) ada orang yang menggauli ibu kandungnya sendiri 

secara terang terangan maka pasti di antara ummatku ada yang 

melakukan demikian, sesungguhnya bani Israil terpecah menjadi 

tujuh puluh dua golongan dan ummatku akan terpecah menjadi tujuh 

puluh tiga golongan semuanya masuk ke dalam neraka kecuali satu 

golongan, " para sahabat bertanya, "Siapakah mereka wahai 

Rasulullah?" Beliau menjawab: "Mereka adalah golongan yang mana 

aku dan para sahabatku berpegang teguh padanya". Abu Isa berkata; 
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'Hadits ini hasan gharib mufassar, kami tidak mengetahuinya seperti 

ini kecuali dari jalur sanad seperti ini. (H.R Muslim :456) 

Jadi dapat disimpulkan bahwa Ahlussunnah wal Jama’ah 

merupakan sebuah aliran Islam yang memiliki tiga sendi utama. 

Pertama dalam dalam bidang Tauhid, Islam Ahlussunnah wal Jama’ah 

menganut pemikiran-pemikiran dari Abu Hasan Al Asy’ari dan Abu 

Mansur Al Maturidi, kedua dalam ilmu fiqih menganut 4 imam 

madzhab (Hanafi, Maliki Syafi’i, Hambali), dan yang ketiga yaitu 

dalam bidang tasawuf yang menganut pemikiran Imam Al Ghazali 

dan Imam Junaid Al Baghdadi. Atau lebih luasnya lagi Aswaja 

merupakan golongan umat Islam yang dalam beribadah maupun 

berperilaku sebagaimana yang dicontohkan Rosulullah SAW dan para 

sahabatnya. 

b. Fungsi aswaja dalam pembinaan karakter 

Berikut ini merupakan dassar fungsi dari aswaja dalam pembinaan 

karakter diri, yaitu : 

1. Menanamkan nilai-nilai dasar Aswaja sebagai pedoman dan acuan 

dalam menjalankan ajaran Islam; 

2. Meningkatkan pengetahuan dan keyakinan terhadap paham Aswaja, 

sehingga mereka dapat mengetahui sekaligus dapat mengamalkan 

ajaran-ajaran yang terkandung di dalamnya. 

3. Memperbaiki kesalahan-kesalahan dan kelemahan-kelemahan dalam 

menjalankan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari; dan 

4. Memupuk keyakinan tentang ajaran Aswaja yang sesungguhnya, 

sehingga dapat mengamalkan dan menjalankan ajaran Islam dengan 

benar dan penuh keyakinan. 

c. Peran Aswaja dalam pembinaan karakter bangsa 

Aswaja dalam pembinaan karakter bangsa sangat penting untuk 

dikembangkan sebagai nilai pembinaan keislaman dengan basis aswaja di 
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Indonesia, selain itu pembinaan aswaja muncul karena kebutuhan 

masyarakat Indonesia, yaitu pembinaan karakter bangsa. 

Hal di atas dapat dibuktikan dengan Provinsi Bengkulu menjadi 

daerah yang punya potensi paling tinggi sebagai tempat berkembangnya 

paham radikalisme. Kapolres Bengkulu Utara, AKBP Ariefaldi 

Warganegara SH SIK MM mengungkapkan, hal itu merupakan hasil 

survei Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT) dan Forum 

Koordinasi Pencegahan Terorisme (FKPT) yang mengandeng The Nusa 

Institute, Daulat Bangsa dan Puslitbang Kementerian Agama RI. “Potensi 

paham radikalisme Provinsi Bengkulu cukup tinggi. Dari data tahun 2017 

lalu, wilayah ini menjadi daerah pemuncak potensi radikalisme di 

Indonesia,” kata dia. Hasil survei menunjukkan, ada lima daerah se- 

Indonesia yang punya potensi paham radikalisme, yakni Bengkulu (58,58 

persen), Gorontalo (58,48 persen), Sulawesi Selatan (58,42 persen), 

Lampung (58,38 persen) dan Kalimantan Utara (58,32 persen).
18

 

Pembinaan Aswaja muncul sebagai jawaban atas pertanyaan di 

atas, Pembinaan Aswaja memiliki keunggulan, salah satunya adalah 

aswaja yang  tidak hanya memberikan kontribusi kepada lembaga 

pendidikan tetapi juga ditujukan kepada masyarakat luas, dapat 

memperkuat aspek agama, moralitas masyarakat, dan menjauhkan dari 

paham radikalisme.  

d. Dasar akidah ahlusunnah wal jama’ah  

Pokok keyakinan yang berkaitan dengan tauhid dan lain lain 

menurut ahlusunnah wal jama’ah harus di landasi oleh dalil dan 

argumentasi yang definitive (qath’i) dari al qur’an, hadits,ijma ulama dan 

argumentasi akal yang sehat.
19

 Para ulama yang menulis karangan-

                                                           
18

https://bengkulu.sahabatrakyat.com/daerah/potensi-berkembangnya-paham-radikalisme-

di-bengkulu-paling-tinggi, diakses pada 5 januari 2022 
19

 Tim Aswaja PWNU Jawa Timur, Risalah Ahlu sunnah wal jama’ah, (Surabaya 

:Khalista, 2012), Hal.19  
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karangan dalam membantah aliran-aliran ahli bid’ah dan kelompok-

kelompok yang menyimpang selalu didasarkan pada dalil-dalil tersebut 

secara hirakis. Berikut adalah dasar akidah  ahlusunnah wal jama’ah :  

1. Al-Qur’an  

Al-qur’an adalah pokok ajaran dari semua argumentasi dan dalil. 

Al-Qur’an adalah dalil yang membuktikan benar tidaknya suatu ajaran. 

Al-Qur’an merupakan kitab allah terakhir yang menegaskan pesan-

pesan kitab kitab samawi sebelumnya, allah memerintahkan dalam Al-

Qur’an agar kaum muslim senantiasa mengembalikan persoalan yang di 

perselisihkan kepada allah dan rasulnya :  

سُولِ  ِ وَامرَّ لََ اللََّّ
ّ
وهُ ا ءٍ فرَُدُّ نْ ثيَاَزَغْتُُْ يِ  شََْ

ّ
 فاَ

Artinya : Kemudian jika kamu berlainan tentang pendapat 

tentang, maka kembalilah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul 

(sunnahnya) (Q.S an-nisa :59)
20

 

Mengembalikan persoalan kepada Allah berarti mengembalikan 

kepada al-qur’an sedangkan, mengembalikan persoalan kepada rasul 

berarti mengembalikan kepada sunnah rasul yang shahih. 

2. Hadits  

Hadits adalah dasar kedua dalam penetapan akidah dalam islam. 

Tidak semua hadits dapat dijadikan dasar akidah, hadits yang dapat 

dijadikan dasar adalah hadits yang perawinya di sepakati dan di percaya 

oleh ulama’.
21

  

3. Ijma’ ulama 

Ijma’ ulama yang mengikuti ajaran ahlu haqq yang dapat 

dijadikan argumentasi dalam menetapka akidah. Dalam hal seperti ini 

                                                           
20

 Al qur’an dan terjemah, Q.S an-nisa :59, (Jawa barat : Cipta bagus segara, 2013) Hal. 

87 
21

 Tim aswaja NU center PWNU Jawa timur, Risalah ahlu sunnah wal jama’ah, 

(Surabaya : Khalista, 2012), Hal. 20 
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dasar yang ,melandasi penetapan bahwa sifat-sifat allah itu qadim (tidak 

ada permulaanya). Adalah ijma’ ulama yang qath’I.   

4. Akal  

Dalam ayat-ayat al-qur’an, allah telah mendorong hamba hamba 

ya agar merenungkan semua yang ada di dalam jagat raya ini. Agar 

dapat mengantar pada keyakinan tentang kemahakuasaan Allah. Dalam 

konteks ini Allah berfirman: 

ءٍ وَأَنْ غَسََٰ أَنْ يكَُونَ كدَِ  ُ مِنْ شََْ مَاوَاتِ وَالَْْرْضِ وَمَا خَلقََ اللََّّ بَ أَجَليُُمْ أَوَممَْ ييَْظُرُوا يِ  مَلكَُوتِ امسَّ اكْتَََ  

Dan apakah mereka tak kerajaan langit dan bumi dan segala 

sesuatu yang Allah, dan kemungkinan dekatnya kebinasaan mereka 

(Q.S Al-A’raf : 185)
22

 

Jadi menurut, para ulama tauhid, akal di fungsikan sebagai saran 

yang dapat membuktikan kebenaran syara’ bukan sebagi dasar dalam 

menetapkan akidah-akidah dalam agama, meski demikian penalaran 

akal yang sehat tidak akan keluar dan bertentangan dengan ajaran 

agama yang dibawa oleh syara’. 

e. Nilai sikap aswaja 

Semakin berkembangnya pemikiran-pemikiran tentang Aswaja, 

maka Aswaja pun bukan lagi hanya sebatas madzhab dalam beribadah 

yang meliputi bidang aqidah, fiqih, maupun tasawuf saja. Namun Aswaja 

sudah menjadi warna dalam setiap sendi-sendi kehidupan manusia. 

Sebagaimana Muzadi menjelaskan bahwa NU berpendirian bahwa paham 

Ahlussunnah wal Jama’ah harus diterapkan dalam tatanan kehidupan nyata 

di masyarakat dengan serangkaian sikap yang bertumpu pada karakter 

tawasuth dan i’tidal sebagaimana disebutkan dalam Khittah NU butir 4 

                                                           
22

 Al qur’an dan terjemah, (Q.S Al-A’raf : 185), (Jawa barat : Cipta bagus segara, 2013) 

Hal. 174 
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sebagai berikut:
23

 

1. Sikap Tawasuth dan I’tidal Tawassuth  

Sikap Tawasuth dan I’tidal Tawassuth berarti sikap tengah atau 

moderat yang mencoba menengahi di antara dua kubu, pemikiran atau 

tindakan yang bertentangan secara ekstrem di dalam kehidupan sosial 

masyarakat. Sikap ini selalu menumbuhkan sikap lain yang berkaitan, 

yaitu sikap adil (I’tidal) dalam upaya mewujudkan keadilan, suatu 

bentuk tindakan yang dihasilkan dari berbagai pertimbangan. Sikap  

tengah   yang  berintikan  kepada   prinsip hidup yang menjunjung 

tinggi keharusan berlaku adil dan lurus ditengah-tengah kehidupan 

bersama nahdlatul ulama dengan sikap dasar ini akan selalu menjadi 

kelompok panutan yang bersikap dan bertinda lurus dan selalu bersifat 

membangn serta menghindari segala bentuk pendekatan yang bersifa 

tatharruf (Ekstrim).
24

 Seperti dijelaskan dalam Q.S  Al-Baqoroh :143 : 

سُولُ ػلَيَْكُُْ شَييِدًا ۗ وَمَ  ةً وَسَطًا مِتَكُوهوُا شُيدََاءَ ػلََى اميَّاسِ وَيكَُونَ امرَّ لَِِ جَؼَليْاَكُُْ أُمَّ لَََّ وَنَذََٰ ْْ امَّتِِ  ا جَؼَليْاَ املِْ

يَرةً  ِْ نْ كََهتَْ مكََ
ّ
َْيْوِ ۚ وَا نْ ييَْلَلِبُ ػلََىٰ غَلِ سُولَ مِمَّ عُ امرَّ ِْ َّ لََّّ مِيؼَْلَََّ مَنْ يتَ

ّ
ُ ۗ نُيْتَ ػلَيَْْاَ ا ينَ ىَدَ  اللََّّ ِ لََّّ ػلََى اََّّ

ّ
 ا

َ بِِميَّاسِ مرََءُوفٌ رَ  نَّ اللََّّ
ّ
يماَىكَُُْ ۚ ا

ّ
ُ مِيُضِيعَ ا حِيٌ وَمَا كََنَ اللََّّ  

Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), 

umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) 

manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) 

kamu. Dan Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu 

(sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang 

mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. Dan sungguh (pemindahan 

kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah diberi 

petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. 

Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada 
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manusia. (Q.S Al-Baqoroh :143).
25

 

Dalam paham Ahlussunnah wal Jama'ah, baik di bidang hukum 

(syari’ah) bidang akidah, maupun bidang akhlak selalu dikedepankan 

prinsip tengah-tengah. Juga di bidang kemasyarakatan selalu 

menempatkan diri pada prinsip hidup menjunjung tinggi keharusan 

berlaku adil, lurus di tengah- tengah kehidupan bersama, sehingga ia 

menjadi panutan dan menghindari segala bentuk pendekatan ekstrem 

dengan sikap dan pendirian. 

2. Tasamuh (toleran) 

Sikap toleran terhadap perbedaan pandangan baik dalam 

masalah keagamaan, terutama hal-hal yang bersifat furu’ atau menjadi 

khilafiyah, serta dalam masalah kemasyarakatan dan kebudayaan.
26

 

Tasamuh yaitu menghargai dan menghormati perbedaan dengan orang 

yang mempunyai prinsip tidak sama.
27

 

Dalam masalah sikap toleran pernah dicontohkan oleh pendiri 

NU KH Hasyim Asy'ari saat muncul perdebatan tentang perlunya 

negara Islam atau tidak diIndonesia. Kakek mantan Presiden 

Abdurrahman Wahid itu mengatakan, selama umat Islam diakui 

keberadaan dan peribadatannya, negara Islam atau bukan, tidak menjadi 

soal. Sebab, negara Islam bukan persoalan final dan masih menjadi 

perdebatan. 

3. Tawazun (seimbang) 

Sikap tawazun adalah sikap seimbang dalam berkhidmah. 

Menyertakan khidmah kepada Allah SWT, khidmah kepada sesama 

                                                           
25

 Al- Qur’an Dan Terjemah, Q.S Al-Baqoroh :143, (Jawa barat : Cipta bagus segara, 

2013) Hal.22 
26

 Pengurus besar nahdlatul ulama, Seri Madrasah Kader Nahdlatul Ulama (MKNU), 

(Jakarta: endin aj soefhira, 2019), 15 
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manusia serta kepada lingkungan hidupnya. Menyelaraskan 

kepentingan masa lalu, masa kini, dan masa mendatang.  

4. Amar ma’ruf Nahi Munkar 

Amar ma’ruf nahi munkar merupakan sikap yang selalu 

memiliki kepekaan untuk mendorong perbuatan yang baik, berguna dan 

bermanfaat bagi kehidupan bersama, serta menolak dan mencegah 

semua hal yang dapat menjerumuskan dan merendahkan nilai-nilai 

kehidupan. 
 

لََ امخَْيْرِ 
ّ
ةٌ يدَْغُونَ ا وَيأَمُِرُونَ بِِممَْؼْرُوفِ وَينَْْوَْنَ غَنِ اممُْيْكَرِوَأُومئَِمَ هُُُ اممُْفْلِحُونَ  وَمتَْكُنْ مِنْكُُْ أُمَّ  

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh untuk berbuat yang makruf dan 

mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang 

beruntung. – (Q.S Ali Imran: 104)
28

 

Selain memiliki adanya butir-butir nilai sikap dalam  ajaran 

Aswaja, ada juga beberapa prinsip dari ajaran Aswaja  yang 

dikembangkan oleh NU yang terwujud dalam berbagai aspek 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Akidah 

a) Keseimbangan dalam penggunaan dalil aqli dan dalil naqli. 

b) Memurnikan akidah dari pengaruh luar Islam. 

c) Tidak gampang menilai salah atau menjatuhkan vonis syirik, 

bid’ah apalagi kafir. 

2. Syari’ah 

a) Berpegang teguh pada Al-Qur’an dan Hadits dengan 

menggunanakan metode yang dapat dipertanggung jawabkan 

secara ilmiah. 

                                                           
28
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b) Akal baru dapat digunakan pada masalah yang yang tidak ada 

nash yang jelas (sharih/qotht’i). 

c) Dapat menerima perbedaan pendapat dalam menilai masalah yang 

memiliki dalil yang multi-interpretatif (zhanni). 

3. Tasawuf/ Akhlak 

a) Tidak mencegah, bahkan menganjurkan usaha memperdalam 

penghayatan ajaran Islam, selama menggunakan cara-cara yang 

tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip hukum Islam. 

b) Mencegah sikap berlebihan (ghuluw) dalam menilai sesuatu. 

c) Berpedoman kepada Akhlak yang luhur. Misalnya sikap syaja’ah 

atau berani (antara penakut dan ngawur atau sembrono), sikap 

tawadhu’ (antara sombong dan rendah diri) dan sikap dermawan 

(antara kikir dan boros). 

4. Pergaulan antar golongan 

a) Mengakui watak manusia yang senang berkumpul dan 

berkelompok berdasarkan unsur pengikatnya masing-masing. 

b) Mengembangkan toleransi kepada kelompok yang berbeda. 

c) Pergaulan antar golongan harus atas dasar saling menghormati 

dan menghargai. 

d) Bersikap tegas kepad pihak yang nyata-nyata memusuhi agama 

Islam. 

5. Kehidupan bernegara 

a) NKRI (Negara Kesatuan Republik Indanesia) harus tetap 

dipertahankan karena merupakan kesepakatan seluruh komponen 

bangsa. 

b) Selalu taat dan patuh kepada pemerintah dengan semua aturan 

yang dibuat, selama tidak bertentangan dengan ajaran agama. 

c) Tidak melakukan pemberontakan atau kudeta kepada pemerintah 

yang sah. 

d) Kalau terjadi penyimpangan dalam pemerintahan, maka 

mengingatkannya dengan cara yang baik. 
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6. Kebudayaan 

a) Kebudayaan harus ditempatkan pada kedudukan yang 

wajar,dinilai dan diukur dengan norma dan hukum agama. 

b) Kebudayaan yang baik dan tidak bertentangan dengan agama 

dapat diterima, dari manapun datangnya. Sedangkan yang tidak 

baik harus ditinggal. 

c) Dapat menerima budaya baru yang baik dan melestarikan budaya 

lama yang masih relevan (al-muhafazhatu alal qadimis shalih wal 

akhdu bil jadidil ashlah) 

7. Dakwah 

a) Berdakwah bukan untuk menghukum atau memberikan vonis 

bersalah, tetapi mengajak masyarakat menuju jalan yang diridhai 

Allah SWT. 

b) Berdakwah dilakukan dengan tujuan dan sasaran yang jelas. 

c) Dakwah dilakukan dengan petunjuk yang baik dan keterangan 

yang jelas, disesuaikan dengan kondisi dan keadaan sasaran 

dakwah. 

f. Pendekatan aswaja dalam pendidikan 

Pendekatan Pendidikan Aswaja dan Ke-NU-an bersifat terpadu, 

meliputi aspek-aspek berikut 

a. Keyakinan 

Yakni menanamkan pemahaman di dalam diri peserta didik 

tentang kebenaran paham Aswaja sehingga peserta didik 

termotivasi untuk menjalankan ajaran-ajaran Islam sesuai dengan 

tuntunan paham Aswaja. 

b. Pengamalan, 

Yakni memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mempraktekkan dan merasakan hasil-hasil  pengamalan  ibadah 

dan akhlak dalam menghadapi tugas-tugas dan masalah dalam 

kehidupan. 

c. Pembiasaan,  
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Yakni memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

membiasakan sikap dan perilaku yang sesuai dengan paham 

Aswaja dalam menghadapi masalah kehidupan. 

d. Rasional 

Yakni usaha memberikan peranan pada rasio (akal) peserta 

didik dalam memahami dan membedakan berbagai bahan ajar 

dalam standar materi serta kaitannya dengan prilaku yang baik 

dengan perilaku yang buruk dalam kehidupan duniawi. 

e. Emosional 

Yakni upaya mengugah perasaan (emosi) peserta didik 

dalam menghayati prilaku yang sesuai dengan paham Aswaja 

(ajaran Islam) dan budaya bangsa. 

f. Fungsional 

Yakni menyajikan bentuk semua standar materi (sejarah, 

aqidah, fiqh/ibadah dan akhlak) dari segi manfaatnya bagi peserta 

didik dalam kehidupan sehari-hari dalam arti luas. 

g. Keteladanan 

Yakni menjadikan figur tenaga pendidik serta petugas 

satuan pendidikan (madrasah/sekolah) lainnya maupun orang tua 

peserta didik, sebagai cerminan manusia yang berkepribadian baik. 

B. Karakter 

a. Pengertian Karakter 

Kata karakter berarti tabiat, watak sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau 

budi pekerti yang membedakan seseorang dengan orang lain, Menurut Doni 

Koesoema, “Karakter sama dengan kepribadian. Kepribadian dianggap 

sebagai ciri atau karakeristik atau gaya atau sifat khas dari diri seseorang 

yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari 
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lingkungannya”.
29

 Menurut Muhammad Yunus Karakter berarti ciri khas 

seseorang atau sekelompok orang yang mengandung nilai, kemampuan, 

kapasitas moral, dan ketegaran dalam menghadapi kesulitan dan 

tantangan.
30

 

Upaya Pembinaan karakter mahasiswa melalui kajian Aswaja secara 

berkesinambungan memiliki tujuan untuk memperkenalkan dan 

menanamkan paham keagamaan ala Islam Ahlussunah wal Jamaah An-

Nahdliyah dan ke- NU-an, agar mereka mengetahui, meyakini, dan 

mengamalkannya dalam pengertian menjadikannya sebagai pedoman 

kehidupan pribadi,  bermasyarakat,  berbangsa  dan  bernegara  serta 

beragama. 

Dalam pendidikan karakter juga ada sebuah gerakan Penguatan 

Pembinaan Karakter (PPK) yang dicetuskan oleh Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan  Republik  Indonesia.
31

  Pengertian  dari  Penguatan  

Pembinaan Karakter (PPK) adalah gerakan pendidikan disekolah untuk 

memperkuat karakter siswa melalui harmonisasi oleh hati (etik), oleh rasa 

(estetis), olah pikir (literasi), olah raga (kinestetik), dengan dukungan 

pelibatan publik dan kerjasama antara sekolah, keluarga dan masyarakat. 

Dalam pergerakan Penguatan Pembinaan Karakter (PPK) ada 5 nilai 

utamanya yaitu : Petama, religius yaitu mencerminkan keberimanan 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa, Kedua, gotong royong yaitu 

mencerminkan tindakan menghargai  semangat  kerja  sama  dan bahu 

membahu menyelesaikan     persoalan     bersama,     Ketiga,     nasionalisme    

yaitu menempatkan kepentingan bangsa dan Negara diatas kepentingan diri 

dan kelompok, Keempat, integritas yaitu upaya menjadikan dirinya sebagai 
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orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan perbuatan. 

Kelima, mandiri yaitu tidak bergantung kepada orang lain dan 

mempergunakan tenaga, pikiran, waktu untuk merealisasikan harapan, 

mimpi dan cita. Manfaat gerakan Penguatan Pembinaan Karakter (PPK) ada 

6 yaitu : 

1. Penguatan karakter siswa dalam mempersiapkan daya saing siswa 

dengan kompetensi dalam abad 21 (berfikir kritis, kreatif, mampu 

berkomunikasi dan berkolaborasi); 

2. Pembelajaran dilakukan terintegrasi disekolah dan diluar sekolah dengan 

pengawasan guru; 

3. Revitalisasi peran Kepala Madrasahsebagai meneger dan inspirator; 

4. Revitalisasi komite sekolah sebagai badan gotong royong dan partisipasi 

masyarakat; 

5. Penguatan peran keluarga melalui kebijakan pembelajaran lima hari; 

6. Kolaborasi antara pemerintah  pusat, pemerintah  daerah, lembaga 

masyarakat, pegiat pendidikan, pegiat kebudayaan, dan sumber-sumber 

belajar lainnya.
32

 

Untuk dapat memahami pendidikan karakter itu sendiri, maka perlu 

memahami struktur antropologis yang ada dalam diri manusia.Struktur 

antropolgis manusia terdiri atas jasad, ruh dan akal. Pada hakikatnaya 

pendidikan adalah proses penyempurnaan diri manusia secara terus menerus 

untuk menuju perubahan yang lebih baik, lebih cerdas, dan lebih sempurna 

dibandingkan dengan keadaan sebelumnya. Pendidikan dapat melengkapi 

ketidaksempurnaan dalam kodrat alamiah manusia. Jadi pendidikan adalah 

pengaruh yang dilakukan oleh generasi dewasa pada generasi yang belum 

siap kehidupan sosialnya, tujuannya adalah untuk mengembangkan 

kemampuan fisik, intelektual, dan moral sesuai dengan tuntutan masyarakat 
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politik secara keseluruhan.
33

 Hal ini selaras dengan tiga komponen karakter 

yang baik, yaitu moral knowing (pengetahuan tentang moral), moral feeling 

(perasaan tentang moral) dan moral action (perilaku yang bermoral), yang 

diperlukan agar anak mampu memahami, Merasakan dan mengerjakan nilai-

nilai kebajikan.Istilah lainnya adalah kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Dengan demikian, maka pembinaan karakter mahasiswa adalah upaya untuk 

membimbing manusia menuju standar-standar baku kebaikan. 

Fenomena sosial yang terjadi di masyarakat dengan munculnya 

peristiwa yang menunjukkan dekadensi moral dan perilaku negatif individu 

dan sekelompok orang seperti rendahnya rasa tanggung jawab individu dan 

warga negara, munculnya kekerasan yang dilakukan remaja, sopan santun 

dalam berkata-kata dan bersikap sudah semakin meluntur, batasan baik-

buruk bertambah kabur, penggunaan narkotika dan alkohol serta seks bebas, 

dan ketidakjujuran,  merupakan hal yang biasa dan membudaya, terjadinya 

saling curiga dan menyebarnya rasa kebencian dan radikalisme yang 

dilakukan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab dan banyak fenomena 

lainnya menunjukkan karakter bangsa yang terpuruk dan harus segera 

dicarikan solusinya. 

Manusia tidak lepas dari pendidikan, di dalam keluarga, masyarakat, 

terlebih lagi sekolah, kita dapat menemukan suatu pendidikan. Pendidikan 

dalam keluarga, pendidikan yang pertama kali didapat oleh seseorang yaitu 

penanaman nilai, etika, moral, dan akhlak, sejak dia lahir ke dunia sehingga 

pendidikan yang ditanamkan oleh keluarga sejak kecil akan menjadi 

karakter anak tersebut. Setelah seseorang sudah mulai mengenal lingkungan 

sekitar akan mendapat pendidikan yang bersifat sosial, di masyarakat, 

seseorang mendapatkan nilai-nilai sosial yang mengajarkan bagaimana 

bersosialisasi dengan orang lain. Selain keluarga dan masyarakat, ketika 

seseorang sudah cukup umur, mereka akan mendapat pendidikan formal di 
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dalam sekolah yang berkaitan dengan akademik atau kognitif yang ditambah 

afektif dan psikomotorik. Kekuatan karakter akan terbentuk dengan 

sendirinya jika ada dukungan dan dorongan dari lingkungan sekitar. Peran 

keluarga, masyarakat, dan sekolah sangat dominan dalam mendukung dan 

membangun kekuatan karakter salah satunya karakter aswaja yang dapat di 

tenamkan pada diri setiap individu. 

Karakter keaswajaan ini pada prinsipnya bisa menjadi frame 

mencetak pribadi yang aswaja secara utuh. Pendidikan dan pembinaan ala 

aswaja bisa masuk ke berbagai sendi kehidupan. Sehingga, pada sisi 

praksisnya pendidikan ala Aswaja ini setidaknya bisa dilaksanakan dengan 

berbagai metode. Metode ini bisa diterapkan dengan aneka tekhnis sesuai 

dengan kebutuhan dimana metode diberlakukan. Pendidikan karakter ala 

aswaja ini bertujuan mencetak pribadi yang berarakter berbudi luhur. Ruh 

dari pendidikan karakter ini pada prinsipnya untuk mengarahkan anak didik 

menjadi insan yang berguna bagi yang lain (khairunnas anf’auhum linnas).
34

 

Jadi dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa karakter 

merupakan sifat yang stabil atau akhlak yang telah melekat pada diri 

seseorang yang terbentuk oleh interaksi yang dilakukan dilingkungannya. 

Jika kita berbicara tentang lingkungan, tentunya ada tiga lingkungan yang 

sangat berpengaruh terhadap pembentukan karakter seseorang yaitu 

lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. 

b. Tujuan Pendidikan Karakter 

Tujuan pendidikan karakter secara umum adalah untuk 

meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang mengarah 

pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik 

secara utuh, terpadu dan seimbang. Melalui pendidikan karakter diharapkan 

peserta didik mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan 

pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi, serta mempersonalisasi 
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nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku 

sehari- hari.  

Istilah karakter dihubungkan dan dipertukarkan dengan istilah etika, 

ahlak, dan atau nilai dan berkaitan dengan kekuatan moral, berkonotasi 

“positif” bukan netral. Oleh karena itu Pendidikan karakter secara lebih luas 

dapat diartikan sebagai pendidikan yang mengembangkan nilai budaya dan 

karakter bangsa pada diri peserta didik sehingga mereka memiliki nilai dan 

karakter sebagai karakter dirinya, menerapkan nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupan dirinya sebagai anggota masyarakat, dan warga negara yang 

religius, nasionalis, produktif, dan kreatif. 

Konsep tersebut harus disikapi secara serius oleh pemerintah dan 

masyarakat sebagai jawaban dari kondisi riil yang dihadapi bangsa 

Indonesia akhir-akhir ini yang ditandai dengan maraknya tindakan 

kriminalitas, memudarnya nasionalisme, munculnya rasisme, memudarnya 

toleransi beragama serta hilangnya religiusitas dimasyarakat, agar nilai- 

nilai budaya bangsa yang telah memudar tersebut dapat kembali 

membudaya ditengah-tengah  masyarakat. Salah satu upaya yang dapat 

segera dilakukan adalah memperbaiki kurikulum dalam sistem pendidikan 

nasional yang mengarahkan pada pendidikan karakter secara nyata. 

Pada tingkat institusi, pendidikan karakter mengarah pada 

pembentukan karakter diri, yaitu nilai-nilai yang melandasi perilaku, tradisi, 

kebiasaan keseharian, dan symbol-simbol yang dipraktikkan oleh individu 

dalam kesehariannya, dan masyarakat sekitarnya. Budaya sekolah 

merupakan ciri khas, karakter atau watak, dan citra sekolah tersebut di mata 

masyarakat luas. 

Tujuan pendidikan karakter adalah membentuk bangsa yang 

tangguh, berakhlak mulia, bermoral, bertoleransi, bekerja sama atau 

bergotong royong. Selain itu pendidikan karakter juga membentuk bangsa 

mempunyai jiwa patriotik atau suka menolong sesama, berkembang dengan 

dinamis, berorientasi pada ilmu pengetahuan serta teknologi, beriman dan 

bertakwa pada Tuhan yang Maha Esa. 
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Selain itu, Tujuan Pendidikan Pendidikan Karakter Bangsa 

diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Mengembangkan potensi afektif peserta didik sebagai manusia dan 

Warga Negara yang memiliki nilai-nilai budaya dan karakter bangsa  

2. Mengembangkan Kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan 

sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya dan karakter 

bangsa  

3. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik 

sebagai generasi penerus bangsa  

4. Mengembangkan kemampuan pesrta didik menjadi manusia yang 

mandiri, kreatif, berwawasan kebangsaan dan  

5. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan 

belajar yang aman,jujur, penuh kreativitas dan persahabatan, serta dengan 

rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan.
35

 

c. Proses Pembinaan Karakter 

 Pembinaan karakter sebaiknya diterapkan sejak usia kanak-kanak 

atau yang biasa disebut usia emas (golden age), karena usia ini terbukti 

sangat menentukan kemampuan anak dalam mengembangkan potensinya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekitar 50 persen variabilitas 

kecerdasan orang dewasa sudah terjadi ketika anak berusia 4 tahun. 

 Peningkatan 30 persen berikutnya terjadi pada usia 8 tahun, dan 20 

persen sisanya pada pertengahan atau akhir dasawarsa kedua hingga 

mencapai tahap dewasa serta mempu memahami konsep karakter yang baik 

yang sesuai dengan kepribadian individu. 

Keberhasilan pembinaan karakter ditentukan pula oleh karakter 

seorang pendidik yang harus senantiasa berkarakter baik demi tertanamnya 

karakter baik pada diri anak didiknya. Perlunya pendidikan karakter positif 

untuk senantiasa tumbuh tergali dan diasah sementara sisi karakter negatif 
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ditumpulkan dan tidak berkembang, Selama proses belajar mengajar 

berlangsung, hal itulah yang harus ditanamkan pada anak didik sehingga 

nampak jelas hasilnya di kemudian hari.
36

 

Beberapa negara telah menerapkan pendidikan karakter, dan hasil 

dari implementasi pendidikan karakter yang tersusun secara sistematis 

berdampak positif pada pencapaian akademis. Indonesia memerlukan 

sumberdaya manusia dalam jumlah dan mutu yang memadai sebagai 

pendukung utama dalam pembangunan. Untuk memenuhi sumberdaya 

manusia tersebut, pendidikan memiliki peran yang sangat penting. Dalam 

system pendidikan nasional disebutkan bahwa pendidikan berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 

Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, pendidikan di 

setiap jenjang harus diselenggarakan secara sistematis guna mencapai tujuan 

pembentukan karakter peserta didik sehingga mampu bersaing, beretika, 

bermoral, sopan santun dan berinteraksi dengan masyarakat. 

Pembinaan karakter termasuk dalam materi yang harus diajarkan dan 

dikuasai serta direalisasikan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 

Permasalahannya adalah pendidikan karakter selama ini baru menyentuh 

pada tingkatan pengenalan kehidupan sehari-hari, Sebagai upaya untuk 

meningkatkan kesesuaian dan mutu pendidikan karakter, Pemerintah telah 

mengembangkan grand design pendidikan karakter untuk setiap jalur, 

jenjang, dan jenis satuan pendidikan. Grand design menjadi rujukan 

                                                           
36

 Hilda Ainissyifa, Pendidikan Karakter dalam Perspektif Pendidikan Islam, (Jurnal 

Pendidikan Universitas Garut: 2014) Vol. 08; No. 01, Hal. 19 

  



29 

 

 

konseptual dan operasional pengembangan, pelaksanaan, dan penilaian pada 

setiap jalur dan jenjang pendidikan. Konfigurasi karakter dalam konteks 

totalitas proses psikologis dan sosial kultural tersebut dikelompokkan 

dalam: Olah Hati , Olah Raga dan Kinestetik (Physical and kinesthetic 

development) dan Olah Rasa dan Karsa (Affective and Creativity 

development). 

Pembinaan karakter di lembaga-lembaga pendidikan formal bisa 

juga bercermin pada bagaimana keberhasilan implementasi pendidikan 

Manajemen Qalbu yang digagas dan diterapkan oleh K.H. Abdullah 

Gymnastiar (lebih populer disapa Aa Gym di Pondok Pesantren Dar al-

Tauhid Geger Kalong Bandung. Konsep Manajemen Qolbu (MQ) kali 

pertama dikembangkan oleh KH. Abdullah Gymnastiar (Aa Gym) pada 

tahun 1990, untuk kalangan intern Pesantren Daarut Tauhiid (DT) Bandung. 

Setelah terbukti ada manfaatnya, sejak tahun 1998 mulai dikembangkan ke 

beberapa lembaga di luar pesantren. Manajemen qalbu adalah usaha 

pemberdayaan salah satu potensi manusia yaitu qalbu atau hati sebagai 

langkah mengenal diri, Tuhan dan lingkungannya untuk mencapai 

kebahagiaan dunia dan akherat.Manajemen qalbu berarti usaha mengelola 

hati supaya potensi positif bisa berkembang maksimal, yang akan 

mengiringi kemampuan berpikir sehingga akan melahirkan sikap dan 

tindakan positif.
37

 

Pembinaan karakter di tingkat instansi dapat diintegrasikan dalam 

pembelajaran apapun baik formal maupun nonformal. Materi pembelajaran 

yang berkaitan dengan norma atau nilai-nilai pada setiap pelajaran perlu 

dikembangkan, dieksplisitkan, dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-

hari. Dengan demikian, pembelajaran nilai-nilai karaktertidak hanya pada 

tataran kognitif, tetapi menyentuh pada internalisasi dan pengamalan nyata 

dalam kehidupan peserta didik sehari-hari di masyarakat. Kegiatan formal 
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dan non formal yang dapat menunjang pembinaan karakter mahasiswa yang 

selama ini diselenggarakan di berbagai intansti, perguruan tinggi, lembaga 

keagamaaan ataupun kajian keisalaman yang merupakan salah satu media 

yang potensial untuk pembinaan karakter dan peningkatan mutu akademik 

peserta didik.  

Kegiatan non formal merupakan kegiatan pendidikan di luar mata 

pelajaran untuk membantu pengembangan peserta sesuai dengan kebutuhan, 

potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus 

diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan yang 

berkemampuan dan berkewenangan di intansi sekolah maupun perguruan 

tinggi. Melalui kegiatan ini diharapkan dapat mengembangkan kemampuan 

dan rasa tanggung jawab sosial, serta potensi dan prestasi peserta didik. 

d. Karakter religius  

Karakter religius adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan 

ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
38

 

Manusia religius berkeyakinan bahwa semua yang ada di alam 

semesta ini adalah merupakan bukti yang jelas terhadap adanya 

Tuhan.Unsur-unsur perwujudan serta benda-benda alam ini pun 

mengukuhkan keyakinan bahwa di situ ada maha pencipta dan 

pengatur.Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan karakter di 

Indonesia diidentifikasi berasal dari salah satu dari empat sumber (dalam hal 

ini agama, Pancasila, budaya, dan Tujuan Pendidikan Nasional) yang 

pertama yaitu agama.
39

 

Terdapat tiga macam karakter religius yang ingin ditanamkan pada 

diri peserta didik. Ketiga macam karakter religius tersebut adalah sebagai 
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berikut.  

1. Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agamnya 

Peserta didik diharapkan memiliki karakter religius dengan memiliki 

serta menunjukkan sikap dan perilaku yang senantiasa sesuai dengan 

perintah ajaran agamanya. Segala sikap dan perilaku yang dilakukan 

sesuai dengan aturan-aturan yang ada dalam agamanya. Sehingga peserta 

didik dapat melaksanakan segala perintah agamanya dan menjauhi apa 

yang dilarang oleh agamnya. Seseorang dikatakan religius ketika ia 

merasa perlu dan berusaha mendekatkan dirinya dengan Tuhan (sebagai 

penciptanya), dan patuh melaksanakan ajaran agama yang dianutnya.
40

 

Contohnya, bagi yang beragama islam melaksanakan sholat lima waktu 

tepatpada waktunya, melaksanakan puasa ramadhan, dan gemar 

bersedekah.
41

 

2. Toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain Keberagaman suku, ras, 

dan agama merupakan salah satu ciri khas yang dimiliki oleh bangsa 

Indonesia. Oleh karena itu, bangsa Indonesia sangat menjunjung tinggi 

adanya toleransi, terutama toleransi agama. Toleransi adalah sikap dan 

tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, 

sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. Toleran 

terhadap pelaksanaan ibadah agama lain berarti sikap dan tindakan yang 

menghargai segala bentuk kegiatan ibadah agama lain. Menghargai 

segala bentuk ibadah agama lain dapat ditunjukkan dengan sikap tidak 

saling menghina satu sama lain, bentuk kegiatan ibadah agama lain, dan 

tidak saling mengganggu teman yang berbeda agama yang sedang 

melaksanakan ibadah mereka.  

3. Hidup rukun dengan pemeluk agama lain Dengan tertanamnya karakter 

religius pada peserta didik, diharapkan mereka dapat hidup saling 
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berdampingan dengan pemeluk agama lain. Dengan hidup rukun bersama 

pemeluk agama lain, peserta didik dapat hidup dengan baik di dalam 

masyarakat yang cakupannya lebih luas. Melalui toleransi yang tinggi, 

maka kerukunan hidup antara pemeluk agama lain akan tercipta.  

Syamsul Kurniawan menyatakan bahwa untuk menumbuhkan 

toleransi siswa dapat dilakukan dengan pembiasaan yang berupa kegiatan 

merayakan hari raya keagamaan sesuai agamanya dan mengadakan 

kegiatan agama sesuai dengan agamanya.Sehingga melalui kegiatan 

tersebut, diharapkan tumbuh toleransi beragama dan saling menghargai 

perbedaan dan pada akhirnya dapat terjalin hubungan yang harmonis, 

tentram, dan damai.
42

 Peserta didik di sekolah akanmerasakan indahnya 

kebersamaan dalam perbedaan. Mereka akan merasa bahwa semua 

adalah saudara yang perlu untuk dihormati, dihargai, dikasihi, dan 

disayangi seperti keluarga sendiri. Sehinggapeserta didik dapat hidup 

rukun dengan pemeluk agama lain di lingkungan manapun.Contohnya 

ialah tetap bermain dengan teman 

Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai karakter religius adalah sesuatu 

yang menjadikan berguna dan berharga yang menjadi tanda atau ciri khas 

seseorang dengan memiliki sikap dan perilaku yang patuh kepada ajaran 

agama yang dianutnya yang mengakar pada kepribadian seseorang. 

C. Penelitian yang relevan 

1. Penelitian ini dilakukan oleh Agus Zainudin pada tahun  2019 dengan judul 

Ahlusunnah Wal Jamaah (Aswaja) Dalam Membentuk Karakter Religius 

Mahasiswa Di Universitas Islam Jember,
43

  

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: Ahlusunnah Wal 

Jamaah (Aswaja) dalam Membentuk Karakter Religius Mahasiswa di 

Universitas Islam Jember Tahun Akademik 2019/2020 berjalan dengan baik 
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berdasarkan ketentuan dan RPS setiap Dosen pengampu. Materi pokok pada 

mata kuliah Aswaja di UIJ sangat erat kaitannya dengan tradisi dan 

kepribadian Nahdlatul Ulama (NU). Dalam implementasinya, mata kuliah 

Aswaja di UIJ ini diimplementasikan langsung kepada mahasiswa salah 

satunya melalui budaya kampus. 

Dalam penelitian ini membahas tentang Ahlusunnah Wal Jamaah 

(Aswaja) Dalam Membentuk Karakter Religius Mahasiswa Di Universitas 

Islam Jember. sedangkan penulis akan meneliti mengenai upaya yang 

dilakukan kajian aswaja dalam membina karakter mahasiswa di PWNU 

Provinsi Bengkulu. Adapun perbedaan dari penelitian penulis yaitu terletak 

pada tempat dan lokasi penelitian, teori yang digunakan dan masalah yang 

diteliti. Sedangkan persamaan dalam penelitian ini yaitu meneliti tentang 

Aswaja. 

2. Penelitian ini dilakukan oleh Muhamad Arif Al Barri pada tahun 2019 

dengan judul Pembelajaran Aswaja dalam Membina Karakter Siswa di MA 

Diponegoro Bandung Tulungagung
44

,  

peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 1. Perencanaan 

pembelajaran Aswaja di MA Diponegoro Bandung dilaksanakan dengan 

mengacu pada kurikulum dari LP Ma’arif Jawa Timur yang dikembangkan 

dengan berbagai program khas dari lembaga pendidikan tersebut. Adapun 

perangkat perencanaan pembelajaran meliputi silabus, program tahunan, 

program semester dan juga RPP. 2. Pelaksanaan pembelajaran Aswaja di 

MA Diponegoro Bandung Tulungagung dilaksanakan secara masif dengan 

melalui bimbingan, pengajaran, pelatihan, pengalaman belajar, serta 

pembiasaan. Pembelajaran dilaksanakan melalui muatan lokal Aswaja saja, 

yang didukung dengan muatan lokal BMK (Bimbingan Membaca Kitab) 

yang mengkaji tentang kitab-kitab aqidah, fiqih akhlak/tasawuf dari para 

ulama’ yang berhaluan Aswaja. 
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Dalam penelitian ini membahas tentang Pembelajaran Aswaja dalam 

Membina Karakter Siswa di MA Diponegoro Bandung Tulungagung. 

sedangkan penulis akan meneliti mengenai upaya yang dilakukan kajian 

aswaja dalam membina karakter mahasiswa di PWNU Provinsi Bengkulu. 

Adapun perbedaan dari penelitian penulis yaitu terletak pada tempat dan 

lokasi penelitian, teori yang digunakan dan masalah yang diteliti. Sedangkan 

persamaan dalam penelitian ini yaitu meneliti tentang Aswaja. 

3. Penelitian ini dilakukan oleh Muhkamat Savi’i pada tahun 2020 dengan 

judul Implementasi Mata Pelajaran Aswaja Dalam Pembentukan Karakter 

Di Ma Darul Ulum Panaragan Jaya Tulang Bawang Barat Tahun Ajaran 

2018/2019,  

Simpulan umum penelitian menunjukan MA Darul Ulum Panaragan 

Jaya,
45

 telah melakukan berbagai upaya pembentukan karakter, termasuk di 

dalamnya implementasi pembelajaran Aswaja. Dalam kenyataannya 

pembentukan karakter menjadi tujuan akhir dari proses pembelajaran 

tersebut. Faktor-faktor pendukung dan penghambat dapat di lalui dengan 

baik, nilainilai yang tercantum dalam pembelajaran Aswaja dapat di lihat 

dari perilaku peserta didik yang di wujudkan dalam kehidupan sehari-hari 

mereka.  

Dalam penelitian ini membahas tentang Implementasi Mata Pelajaran 

Aswaja Dalam Pembentukan Karakter Di Ma Darul Ulum Panaragan Jaya 

Tulang Bawang Barat Tahun Ajaran 2018/2019. sedangkan penulis akan 

meneliti mengenai upaya yang dilakukan kajian aswaja dalam membina 

karakter mahasiswa di PWNU Provinsi Bengkulu. Adapun perbedaan dari 

penelitian penulis yaitu terletak pada tempat dan lokasi penelitian, teori 

yang digunakan dan masalah yang diteliti. Sedangkan persamaan dalam 

penelitian ini yaitu meneliti tentang Aswaja. 

D. Kerangka Berfikir 
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Kerangka berfikir adalah dasar pemikiran dari penelitian yang 

disintesiskan dari fakta-fakta, observasi dan kajian kepustakaan. Oleh karena 

itu, kerangka berfikir memuat teori, dalil atau konsep-konsep yang akan 

dijadikan dasar dalam penelitian. Kerangka berpikir juga menggambarkan alur 

pemikiran penelitian dan memberikan penjelasan kepada pembaca mengapa ia 

mempunyai anggapan seperti yang ditanyakan dalam hipotesis laporan.
46

 

Kerangka berfikir adalah narasi atau uraian atau pernyataan tentang 

kerangka konsep pemecahan masalah yang telah diidentifikasi atau pemikiran 

dalam sebuah penelitian kuantitatif, sangat menentukan dan validitas proses 

penelitian secara keseluruhan. Melalui uraian dalam kerangka berfikir, peneliti 

dapat menjelaskan secara komperhensif variabel-variabel apa saja yang diteliti 

dan dari teori apa saja yang diturunkan, serta mengapa variabel-variabel itu 

saja yang diteliti.
47

 

Ahlussunnah wal Jama’ah merupakan aliran Islam yang paling banyak 

diikuti oleh masyarakat Indonesia. Seiring berjalannya waktu, pemikiran 

tentang Aswaja semakin berkembang hingga Aswaja bukan lagi hanya sebuah 

madzhab tetapi juga menjadi sebuah manhaj yang mana nilai-nilai yang 

terkandung di dalamnya dapat mewarnai berbagai sendi kehidupan manusia. 

Aswaja memiliki nilai karakter yang sangat dibutuhkan oleh generasi bangsa 

Indonesia yaitu tawasuth (sikap tengah), i’tidal (adil), tasamuh (toleran), 

tawazun (seimbang), dan amar ma’ruf nahi munkar. 

Dalam hal ini, kajian rutinan Aswaja merupakan salah satu lembaga 

pendidikan nonformal yang memiliki komitmen untuk melestarikan serta 

menginternalisasikan nilai-nilai Aswaja dalam mewarnai karakter mahasiswa 

dengan basis aswaja. Oleh karena itu, disini peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang analisis kajian Aswaja dalam membina karakter mahasiswa yang 

dimulai dari pelaksanaan kegiatan rutinan kajian, dan evaluasi, serta 
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penekanan pembiasaan tradisi amaliyah Aswaja yang cukup menonjol 

sehingga nantinya dapat mengahasilkan output generasi yang berkarakter 

Ahlussunnah wal Jama’ah.  

Adapun kerangka berpikir yang akan dilakukan oleh peneliti di 

gambarkan pada bagan berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Upaya kajian aswaja dalam pembinaan 

karakter jama’ah 

Jama’ah berkarakter dengan basis 

aswaja 



37 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan pendekatan penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, 

Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang penting untuk memahami suatu 

fenomena sosial dan perspektif individu yang di teliti. Tujuan pokoknya adalah 

menggambarkan, mempelajari, dan menjelaskan fenomena itu. Pemahaman 

fenomena ini dapat diperoleh dengan cara mendeskripsikan dan 

mengeksplorasikannya dalam sebuah narasi. Dengan cara tersebut, peneliti 

harus dapat memperlihatkan hubungan antara peristiwa dan makna peristiwa. 

Metode kualitatif mecakup masalah deskripsi murni tentang program dan atau 

pengalaman orang di lingkungan penelitian
48

 

B. Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapat gambaran dan informasi yang 

lebih jelas, lengkap, serta memungkinkan dan mudah bagi peneliti untuk 

melakukan penelitian observasi. Oleh karena itu, maka penulis menetapkan 

lokasi penelitian adalah tempat di mana penelitian akan dilakukan. Dalam hal 

ini, lokasi penelitian adalah Di PWNU Bengkulu. Adapun waktu pelaksanaan 

penelitian ini adalah dimulai dari terbitnya SK penelitian sampai dengan 

selesai. 

C. Sumber data 

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai pengumpul data dan 

sebagai instrument penelitian dalam upaya mengumpulkan data-data di 

lapangan. Untuk memperoleh data yang valid yang dibutuhkan  dalam 

penelitian maka peneliti hadir secara langsung dilokasi penelitian. Sehingga 

dalam pengambilan data diusahakan berjalan secara baik. Adapun informan 
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dalam penelitian ini yaitu ketua PWNU, Ustadz/ustadzah , serta jama’ah kajian 

aswaja pengurus wilayah nahdlatul ulama (PWNU) Bengkulu. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengertian teknik pengumpulan data menurut Arikunto adalah cara-cara 

yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data, di mana cara 

tersebut menunjukan pada suatu yang abstrak, tidak dapat di wujudkan dalam 

benda yang kasat mata, tetapi dapat dipertontonkan penggunaannya. Dalam hal 

pengumpulan data ini, penulis terjun langsung pada objek penelitian untuk 

mendapatkan data yang valid, maka peneliti menggunakan metode sebagai 

berikut: 

1. Observasi 

Dalam observasi ini, peneliti turun langsung ketempat penelitian, 

yaitu Di kantor PWNU Bengkulu. Sambil melakukan pengamatan, peneliti 

ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data. Observasi, yaitu 

pengamatan secara langsung mengenai lokasi penelitian, yang bertujuan 

untuk mendapatkan informasi agar sesuai dengan relevansinya dengan 

penelitian.
49

 Dengan observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh akan 

lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap 

perilaku yang nampak. Observasi atau pengamatan merupakan teknik 

pengumpulan data yang paling utama dalam penelitian kualitatif. Observasi 

berbeda dengan interview, cakupan observasi lebih luas dibanding dengan 

interview, observasi tidak terbatas hanya pada manusia saja, benda-benda 

yang sekecil apapun dalam bentuk apapun dapat diamati melalui observasi 

langsung kelapangan. Dalam melakukan observasi diperlukan seorang 

peneliti yang profesional, pada teknik pengumpulan data melalui observasi 

unsur objektivitas sangat besar, hal yang diperoleh melalui observasi sangat 
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tergantung dari kualitas soerang peneliti. Seorang peneliti yang tidak 

profesional akan menghasilkan data yang kurang baik. 

 Observasi langsung ini dilakukan peneliti untuk mengoptimalkan 

data mengenai analisis hasil wawancara dngan narasumber untuk 

memperoleh data. 

2. Wawancara 

Wawancara  adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 

itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) ysng 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) ysng memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu
50

   

Teknik  wawancara  biasanya  dilakukan  secara  berhadap-hadapan 

atau face to face  dengan sesoarang selain itu wawancara juga dapat melalui 

via telephon maupun focus grup dalam melakukan teknik wawancara hal 

yang peling penting adalah peneliti merekam informasi  dari   partisipan   

dengan   menggunakan   catatan   tangan,   audiotape, videotape akan tetapi 

tidak hanya  itu saja peneliti  juga harus  mencatat saat   kegiatan   

wawancara   karena   meminimalisir   kerusakan   pada rekaman   wawacara   

sehingga   peneliti   masih   memiliki   data   yang lainnya.  

Dalam melaksanakan teknik wawancara (interview), pewawancara 

harus mampu menciptakan hubungan yang baik sehingga informan bersedia 

bekerja sama, dan merasa bebas berbicara dan dapat memberikan informasi 

yang sebenarnya. Teknik wawancara yang peneliti lakukan adalah 

wawancara terstruktur yaitu wawancara yang mengacu pada pertanyaan 

yang sudah disusun terlebih dahulu, hal ini dimaksudkan agar wanwancara 

terfokus pada apa yang menjadi objek awal penelitian ini dilakukan. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang.  Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 

Dalam penelitian ini yang akan menjadi dokumentasi adalah jumlah 

jama’ah yang mengikuti kajian aswaja di kantor PWNU Bengkulu. secara 

keseluruhan maupun foto wawancara, dan foto observasi.  

E. Teknik Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan 

kriteria kredibilitas. Untuk mendapatkan data yang relevan, maka peneliti 

melakukan pengecekan keabsahan data hasil penelitian dengan triangulasi 

sumber dan triangulasi metode. 

1. Triangulasi sumber  

Triangulasi sumber adalah langkah pengecekan kembali data-data 

yang diperoleh dari informan dengan cara menanyakan kebenaran data 

atau informasi kepada informan satu dengan informan yang lainnya. 

Peneliti menggunakan beberapa orang informan tambahan selain 

informan utama untuk mengecek kebenaran dari informan utama. 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. 

Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik 

pengumpulan data, dan waktu. 

Dalam penelitian ini informan utama adalah ketua pengurus kajian 

aswaja, pengurus PWNU Provinsi Bengkulu dan ustadz pengajar di 

kajian aswaja. 

2. Triangulasi metode 

Triangulasi metode adalah suatu metode yang melakukan 

pengecekan hasil penelitian dengan teknik pengumpulan data yang 



41 

 

 

berbeda yakni wawancara, observasi dan dokumentasi sehingga derajat 

kepercayaan dapat valid. Peneliti menggunakan semua teknik 

pengumpulan data untuk memperkuat keabsahan data yang diperoleh. 

 

F. Teknik uji keabsahan data 

Penelitian kualitatif harus mengungkap kebenaran yang objektif karena 

itu keabsahan data dalam sebuah penelitian kualitatif sangat penting. 

Keabsahan data yang akan peneliti lakukan yaitu dengan menggunakan kriteria 

kredibilitas. Hal ini di maksudkan bahwa data- data yang dikumpulkan sesuai 

dengan latar belakang.  

Dalam penelitian kualitatif ini memakai uji keabsahan, antara lain : 

1. Kepercayaan (kreadibility) 

Kreadibilitas data dimaksudkan untuk membuktikan data yang 

berhasil dikumpulkan sesuai dengan sebenarnya. ada beberapa teknik 

untuk mencapai kreadibilitas ialah teknik : perpanjangan pengamatan, 

peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman 

sejawat.
51

 

2. Triangulasi 

Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 

memanfaatkan berbagai sumber diluar data sebagai bahan perbandingan. 

Kemudian dilakukan pemeriksaan data agar hasil penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan.  

3. Kebergantungan (depandibility) 

Kriteria ini digunakan untuk menjaga kehati – hatian akan 

terjadinya kemungkinan kesalahan dalam mengumpulkan dan 

menginterprestasikan data sehingga data dapat dipertanggungjawabkan 
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secara ilmiah. Kesalahan sering dilakukan oleh manusia itu sendiri 

terutama peneliti karena keterbatasan pengalaman, waktu, pengetahuan. 

G. Teknik Analisis Data 

Data yang berasal dari naskah, wawancara, catatan lapangan, dokuman, 

dan sebagainya, kemudian dideskripsikan sehingga dapat memberikan 

kejelasan terhadap kenyataan atau realitas. 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah – milahnya menjadi 

satuan yang dapat di kelola, mensintetiskannya, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang di pelajari, dan memutuskan apa 

yang dapat di ceritakan kepada orang lain.
52

 

Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D. 

1. Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul 

dari catatan lapangan. Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data, dimulai 

dengan membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, menulis memo, 

dan lain sebagainya, dengan maksud menyisihkan data atau informasi yang 

tidak relevan, kemudian data tersebut diverifikasi. 

2. Penyajian data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun yang 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif, 

dengan tujuan dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun 

dalam bentuk yang padu dan mudah dipahami.  

3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan kegiatan akhir penelitian 

kualitatif. Peneliti harus sampai pada kesimpulan dan melakukan verifikasi, 

baik dari segi makna maupun kebenaran kesimpulan yang disepakati oleh 
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tempat penelitian itu dilaksanakan. Makna yang dirumuskan peneliti dari 

data harus diuji kebenaran, kecocokan, dan kekokohannya. Peneliti harus 

menyadari bahwa dalam mencari makna, ia harus menggunakan pendektan 

emik, yaitu dari kacamata key information, dan bukan penafsiran makna 

menurut pandangan peneliti (pandangan etik). 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data 

1. Temuan Penelitian 

a. Profil Singkat Kajian aswaja PWNU Bengkulu 

Kajian aswaja merupakan lembaga kajian yang dibentuk di bawah 

naungan Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Provinsi Bengkulu, dengan 

dasar bahwasanya seluruh warga militan nahdlatul ulama harus memiliki 

pengetahuan yang luas, pemahaman materi tentang keilmuan keagamaan 

harus di lakukan dengan baik agar melahirkan para teoritis dan praktisi 

keilmuan yang multikultural. 

Pertama kali kajian aswaja didirikan pada 2019, yang diresmikan 

secara langsung oleh ketua Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Provinsi 

Bengkulu Dr. K.H Zulkarnain Dali, M.Pd. pada tahun pertama dibentuknya 

lembaga kajian aswaja mengalami perkembangan yang pesat karena minat 

dan antusias jama’ah yang sangat bersemangat untuk belajar, mengaji, dan 

mengkaji berbagai keilmuan di kajian aswaja yang akan menjadi pendorong 

pembentukan karakter jama’ah yang baik berlandaskan aswaja. 

Jama’ah yang mengikuti kegiatan kajian aswaja semakin hari 

semakin meningkat, salah satu faktornya adalah kajian aswaja menyajikan 

beberapa kajian yang sumber nya berasal dari kajian kitab kuning, kelimuan 

dengan basis ekonomi syari’ah, kajian kitab al-barzanji, fiqh, tafsir, hadits 

dan khitobah, yang akan membentuk kepribadian jama’ah yang berwawasan 

luas dengan dasar dan teori yang jelas serta kompleks. 

Adapun tabel mengenai  data Identitas dari lembaga kajian aswaja 

Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Provinsi Bengkulu, yaitu 

Tabel 4.1 Identitas kajian aswaja PWNU Bengkulu 
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No Identitas lembaga Keterangan 

 Nama  Kajian aswaja PWNU 

Bengkulu 

5

. 

Alamat  Jl Hasyim Asy’ari No.13 

Betungan, Kec. Selebar, 

Kota Bengkulu, Bengkulu  

 Rt/Rw 05/01 

 Kode Pos 38214 

 Kelurahan Betungan 

 Kecamatan Kec. Selebar 

 Kabupaten/Kota Kab. Kota bengkulu 

 Provinsi Prov. Bengkulu 

 Nrgara Indonesia 

6. Posisi Geografis 48 PW+89 Betungan, Kota 

Bengkulu, Bengkulu 

 E-mail Majelisaswajabengkulu@gma

il.com 

 Website https://nubengkulu.or.id 

        Sumber :  Kajian aswaja PWNU Bengkulu 

1) Keadaan Guru/Ustadz/Ustadzah 

Tenaga pengajar ustadz/ustadzah/guru adalah seorang 

tenaga pendidik yang mempunyai keterampilan khusus terutama 

dalam menyampaikan pendidikan ilmu pengetahuan,ekonomi, 

maupun keilmuan lainnya,seorang guru juga harus mempunyai satu 

bidang keterampilan yang bisa disampaikan/diberikan kepada 

peserta didiknya, untuk menunjang pendidikan karakter mahasiswa 

tersebut nantinya.  

Tenaga pengajar/guru di kajian aswaja PWNU Bengkulu 

berasal dari berbagai kalangan yang mempunyai ijazah kelulusan 

baik secara pendidikan formal maupun nonformal, seperti para 



46 

 

 

dosen yang mumpuni dalam bidang keilmuan pengembangan 

ekonomi syari’ah, kyai, ustadz, ustadzah yang memiliki peran pada 

bidang keilmuan keagaaman, tafsir hadits dan khitobah sebagai 

pengembangan skill dan keterampilan mahasiswa dalam proses 

pendidikan karakter.  

Berdasarkan data tenaga pengajar di kajian aswaja yang 

mumpuni dalam bidang keilmuannya berjumlah 14 orang dan 

dibantu oleh pengurus Pimpinan wilayah nahdlatul ulama dan 

jajaranya. 

2) Keadaan Jama’ah 

Yang menjadi mayoritas pada kajian aswaja PWNU 

Bengkulu yaitu mahasiswa dan badan otonom nahdlatul ulama di 

sekitar kota bengkulu, yang mempunyai keinginan untuk 

mempelajari, mengkaji dan mengembangkan keterampilan mereka 

melalui berbagai keilmuan yang dapat membentuk karakter dan 

kepribadian mereka menjadi lebih baik dengan berdasarkan 

landasan Aswaja.  

Sedangkan jumlah jama’ah yang mengikuti kajian aswaja 

sebanyak 20 orang bahkan bisa lebih ketika kegiatan dilaksanakan, 

yang berasal dari berbagai kampus seperti, mahasiswa dari kampus 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, Kampus Universitas Bengkulu, 

Kampus Dehasen Kota Bengkulu, Kampus Sties-NU Bengkulu, 

serta masyarakat Nahdlatul ulama di sekitaran kota bengkulu. 

3) Data jama’ah Kajian Aswaja 

Berikut ini merupakan biodata  jama’ah yang mengikuti 

kajian aswaja PWNU Bengkulu, adapun data jama’ah yang 

mengikuti kajian ini, yaitu : 

 

 



47 

 

 

 Tabel 4.2 Data mahasiswa 

No Nama Instansi 

1 Nh Stiesnu bengkulu 

2 Hs Stiesnu bengkulu 

3 Sep IAIN Bengkulu 

4 Hms IAIN Bengkulu 

5 Kw IAIN Bengkulu 

6 Mt IAIN Bengkulu 

7 Pjs IAIN Bengkulu 

8 Ppt IAIN Bengkulu 

9 Rwn IAIN Bengkulu 

10 Mt IAIN Bengkulu 

11 Why IAIN Bengkulu 

12 Uk IAIN Bengkulu 

13 Df IAIN Bengkulu 

14 Bk IAIN Bengkulu 

15 Syt IAIN Bengkulu 

16 Hm IAIN Bengkulu 

17 Fh Stiesnu Bengkulu 

18 Nuh IAIN Bengkulu 

19 Na Dehasen Bengkulu 

20 Ms  Universitas Bengkulu 

     Sumber :  Kajian aswaja PWNU Bengkulu 

B. Analisis Data 

1. Hasil Pembahasan 

Berdasarkan rumusan masalah maka di dapatkan pembahasan sebagai 

berikut : 
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Upaya kajian aswaja dalam pembinaan karakter religius jama’ah di 

PWNU provinsi bengkulu, Aswaja Secara umum Adalah kelompok atau 

kelompok yang selalu berkomitmen untuk mengikuti Sunnah Nabi SAW. 

Dan Thoriqoh shabat-nya dalam hal aqidah, amaliyah fisik (fiqih) dan fakta 

(Tasawwuf dan Akhlaq). 

Karakter adalah seperangkat sifat yang selalu dikagumi sebagai 

tanda-tanda kebaikan, kebajikan dan kematangan moral seseorang. Secara 

etimologi, istilah karakter berasal dari bahasa Latin character, yang berarti 

watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti, kepribadian dan akhlak. 

Menurut W.B. Saunders, menjelaskan bahwa karakter adalah sifat 

nyata dan berbeda yang ditunjukkan oleh individu, sejumlah atribut yang 

dapat diamati pada individu.
53

 

Menurut Rahardjo, karakter adalah suatu proses pendidikan holistik 

yang menghubungkan dimensi moral dengan ranah sosial dalam kehidupan 

peserta didik sebagai fondasi bagi terbentuknya generasi yang berkualitas 

yang mampu hidup mandiri dan memiliki prinsip suatu kebenaran yang 

dapat dipertanggungjawabkan.  

Kedua hal ini menjadi sangat penting dan perlu diperhatikan dalam 

pembinaan karakter yang baik dari setiap individu. Pembinaan karakter 

sangat perlu di lakukan karena Karakter sangat penting yang menentukan 

kualitas pribadi seseorang. Dengan karakter yang dimilikinya seseorang 

dapat berinteraksi dan membangun hubungan sosial yang harmonis dengan 

sesamanya yang akan  berdampak pada peningkatan serta keberhasilan 

dalam kehidupannya. Karakter yang membuat seseorang dapat diterima atau 

ditolak dalam lingkungan sosialnya.  

Karakter yang baik atau positif membuat dirinya memiliki 

kemampuan sosial yang ditunjukkan melalui suatu interaksi dan membuat 
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dirinya mudah bergaul, mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan dan 

diterima oleh lingkungannya. Keadaan yang demikian akan membuat 

dirinya memiliki “keluwesan” dalam berkomunikasi dan membangun 

hubungan, sehingga berdampak pada kemajuan dirinya. 

Karakter yang dimiliki seseorang menujukkan kualitas dirinya. 

Karakter positif akan membuat dirinya memiliki daya tahan dalam 

menghadapi segala sesuatu, tidak mudah menyerah, memiliki 

tanggungjawab yang tinggi sehingga membuat dirinya dapat dipercaya dan 

dihandalkan. 

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan dengan ustadz 

suwarjin selaku pengajar di kajian aswaja PWNU Bengkulu menyatakan 

bahwasanya upaya pembinaan karakter yang di lakukan di kajian aswaja 

PWNU Bengkulu ini dilakukan saat proses kajian aswaja dilaksanakan 

sesuai dengan jadwal pelaksanaan kegiatan, dengan berbagai studi keilmuan 

yang bermacam-macam jenisnya seperti kajian keilmuan fiqih yang di kupas 

tuntas mengkaji kitab fiqh al-manhaj yang menjadi dasar pedoman 

beribadah, kemudian studi keilmuan tafir dan hadits untuk memperdalam 

pengetahuan yang berkaitan dengan dalil dan ketentuan-ketentuan dalam 

beribadah, begitupun dengan kajian tilawatil qur’an sebagai salah satu 

kajian yang menekankan pada seni membaca al-qur’an yang baik dan benar 

sesuai dengan ketentuan tajwid dan qiro’atul qur’an yang benar, kemudian 

pengembangan ekonomi syari’ah dalam materi ini disampaikan mengenai 

teknis dan cara serta tips dalam pengembangan ekonomi syari’ah agar 

jama’ah yang mengikuti kajian ini memhami teknis pengembangan ekonomi 

syari’ah yang baik, selain itu khitobah juga menjadi kajian yang paling 

diminati oleh seluruh jama’ah yang mengikuti kajian aswaja karena 

khitobah akan melatih jama’ah agar mampu public speaking dan melakukan 

ketereampilan, keberanian dan karakter jama’ah, pada kajian khitobah 

jama’ah melakukan praktik menjadi master ceremony (MC), da’i dan 

da’iyah,tilawatil qur’an,dan lainnya yang dapat membentuk karakter dan 
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kepribadian jama’ah menjadi lebih baik dalam dalam segala hal dengan 

dasar aswaja sebagai pondasi utama pengembangan karakter diri. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada mahasiswa yang 

mengikuti kajian aswaja bahwa, upaya yang di lakukan kajian aswaja dalam 

pembinaan karakter mahasiswa di PWNU Provinsi Bengkulu dilakukan 

dengan mengajak seluruh mahasiswa maupun jama’ah dari berbagai kampus 

dan banom (badan otonom) nahdlatul ulama untuk mengikuti kajian aswaja 

dengan memberikan informasi melalui media sosial whatsapp, instagram 

dan media sosial lainnya, tujuannya adalah agar berbagai instansi perguruan 

tinggi maupun masyarakat sekitar tertarik untuk mengikuti kajian aswaja. 

Selain itu upaya yang di lakukan adalah membuat spanduk di depan kantor 

PWNU Provinsi Bengkulu agar siapapun yang melintas di depan kantor 

PWNU mengetahui bahwa ada kajian aswaja yang menawarkan berbagai 

kajian keislaman untuk membentuk karakter serta pembinaan karakter pada 

setiap diri indvidu.  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada ustadz wira hadi 

kusuma selaku Sekretaris Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama  (PWNU) 

Bengkulu sebagai salah satu fasilitator kajian aswaja PWNU Bengkulu 

menyebutkan bahwa, Upaya yang di lakukan kajian aswaja dalam 

pembinaan karakter jama’ah di PWNU Provinsi Bengkulu dilakukan dengan 

mensosialisasikan kajian aswaja ke berbagai kalangan mahasiswa dan 

masyarakat nahdlatul ulama di sekitaran bengkulu, dalam hal ini pengurus 

wilayah nahdlatul ulama provinsi bengkulu ikut serta menyebarkan 

informasi mengenai kajian aswaja ke berbagai kampus melalui dosen di 

perguruan tinggi agar mahasiswa termotivasi dan mengikuti kajian aswaja, 

agar terhindar dari bahaya paham radikalisme yang dapat merugikan 

mahasiswa dan masyarakat. Selain itu upaya yang di lakukan kajian aswaja 

dalam pembinaan karakter jama’ah adalah memberikan fasilitas, sarana dan 

prasarana,serta pemberian reward dalam setiap 15 kali pertemuan kajian 

aswaja yang akan memicu semangat dalam menunjang terlaksananya kajian 
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aswaja yang jelas tujuan dan manfaatnya bagi jama’ah kajian aswaja di 

bengkulu.  

Ustadz/ustadzah yang mengajar di kajian aswaja PWNU Bengkulu 

selalu memperhatikan para jama’ah yang mengikuti kajian, baik dari 

jama’ah yang kesulitan memahami materi yang disampaikan dengan 

membuka sesi diskusi materi dan akan diberikan kesempatan bertanya 

kepada seluruh jama’ah yang belum memahami materi yang di sampaikan.  

Berdasarkan rumusan masalah didapatkan sebuah matriks yang 

menjelaskan tentang pembinaan karakter religius jama’ah melalui kajian 

aswaja Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama (PWNU) Bengkulu,yaitu : 

Tabel 4.3 Matriks tentang upaya pembinaan karakter religius 

jama’ah melalui kajian aswaja PWNU Bengkulu 

No Rumusan 

Masalah 

Subjek  Keterangan 

1. Upaya Kajian 

aswaja dalam 

Pembinaan 

karakter 

religius 

jama’ah di 

PWNU 

Provinsi 

Bengkulu 

Jama’ah 1. Pemberikan pengetahuan keilmuan 

yang kompleks dengan ragam dan 

jenisnya yang dapat membentuk 

mahasiswa yang berkarakter dan 

berbudi pekerti luhur. 

2. Menggunakan bermacam macam  

metode dalam penyampaian 

pengetahuan agar maksimal dalam 

proses pembinaan karakter. 

3. Pemberian reward kepada setiap 

mahasiswa yang mengikuti kajian 

selama 15 kali pertemuan sebagai 

penghargaan atas pencapaian 

mahasiswa dalam mengikuti kajian. 

4. Implementasi pembinaan karakter 

mahasiswa di lakukan pada 

pembiasaan dalam kehidupan sehari 

hari. 

5. Fasilitas dan sarana prasarana di 

dukung penuh oleh pengurus PWNU 

dalam menunjang keberhasilan 

terlaksananya pembinaan karakter 
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berbasis aswaja. 

 

Dapat disimpulkan bahwa upaya kajian aswaja dalam pembinaan 

karakter jama’ah yaitu, memberikan pembelajaran dengan studi keilmuan 

yang kompleks dikaji secara komprehensif seperti kajian fiqh, tasawuf, 

tafsir, hadits, dan lainnya ini memberikan dukungan personality kepada 

mahasiswa, selain itu ada juga metode yang digunakan dalam 

menyampaikan pembelajaran di kajian aswaja PWNU Bengkulu yaitu 

metode bandongan, metode ini adalah metode yang biasa di gunakan di 

pondok pesantren maupun majelis majelis kajian kitab kuning, metode ini 

dalam pelaksanaannya guru/ustadz/ustadzah membakan kitab yang lainnya 

di simak dan diberikan makna. Dan sifat dari metode yang dipakai tidak 

monolog melainkan dialog yang memuncukkan terjadinya interaksi antar 

pengajar dengan peserta didik/mahasiswa yang mengikuti kajian, dengan 

menyediakan sesi tanya jawab sehingga dapat menjadi pemecahan problem 

dari materi dan fenomena yang terjadi di kehidupan ini baik dalam 

beribadah maupun hidup di lingkungan sekitar.  

Selain itu upaya yang dilakukan kajian aswaja dalam pembinaan 

karakter mahasiswa yaitu, Pemberian reward kepada setiap mahasiswa yang 

mengikuti kajian selama 15 kali pertemuan sebagai penghargaan atas 

pencapaian mahasiswa dalam mengikuti kajian, kemudian Implementasi 

pembinaan karakter religius jama’ah di lakukan pada pembiasaan dalam 

kehidupan sehari hari dan Fasilitas dan sarana prasarana di dukung penuh 

oleh pengurus PWNU dalam menunjang keberhasilan terlaksananya 

kegiatan kajian aswaja. 

Lokasi dan tata letak pelaksanaan kajian aswaja juga menjadi 

pendukung terlaksananya kegiatan kajian aswaja dalam pembinaan karakter 

religius jama’ah. Maka dalam hal ini pembinaan karakter religius jama’ah 

melalui kajian aswaja sangat penting dilakukan agar dapat membentuk 

kepribadian dan karakter jama’ah yang berakhlaqul karimah dan dapat 
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menjadi insan kamil, serta berpengetahuan luas dengan ragam studi 

keilmuan yang mumpuni sesuai dengan bidangnya, seperti yang diharapkan 

oleh orang tua, guru dan masyarakat sekitar, maupun bagi bangsa dan 

negara. 

Jadi, upaya yang dilakukan kajian aswaja sudah sangat baik dalam 

upaya serta pelaksanaan yang dilakukan dalam menunjang terlaksananya 

pembinaan karakter kajian aswaja yang baik bagi jama’ah kajian aswaja 

serta seluruh banom (badan otonom) nahdlatul ulama yang dibentuk dengan 

proses kajian yang kompleks serta dukungan penuh baik dari sarana 

prasarana dan fasilitas oleh pengurus wilayah nahdlatul ulama provinsi 

bengkulu dalam menunjang keberhasilan kajian aswaja dalam upaya 

pembinaan karakter jama’ah di PWNU Provinsi Bengkulu. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Setelah peneliti terjun ke lapangan yaitu untuk melakukan pengamatan 

dan penelitian di kajian aswaja PWNU Bengkulu, Kemudian peneliti 

menyajikan data-data yang diperoleh dalam bentuk laporan tertulis. Sebelum 

peneliti menyajikan data secara keseluruhan peneliti juga mengumpulkan data 

dengan menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi supaya dapat 

dideskripsikan dan dirangkum. Data yang telah diperoleh dengan ketiga cara 

tersebut akan diperoleh sesuai dengan yang dilakukan dalam penelitian 

kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara dengan narasumber 

mengenai Upaya kajian aswaja dalam pembinaan karakter mahasiswa di pwnu 

provinsi Bengkulu. Kemudian peneliti menghubungkan dengan teori yang 

menjadi landasan penelitian. Berdasarkan hasil temuan yang telah diuraikan 

oleh peneliti bahwa upaya kajian aswaja dalam pembinaan akrakter mahasiswa 

sangatlah penting karena kajian aswaja mempu membentuk karakter 

mahasiswa menjadi pribadi yang baik serta berpengetahuan luas dalam segala 

aspek keilmuan.  
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Dari keterangan melalui wawancara informan juga mengatakan bahwa 

kajian aswaja menjadi pondasi awal mahasiswa agar tidak terpengaruh oleh 

paham radikalisme dan membentuk karakter mahasiswa yang memahami ilmu 

pengeahuan dengan landasan aswaja. 

Adapun metode pembelajaran tersebut yaitu Metode bandongan, Tanya 

jawab,diskusi,praktik dengan begitu mahasiswa  mampu memahami  

memahami materi dengan mudah serta dapat membentuk karakter yang baik. 

Dalam pelaksanaannya metode bandongan dilaksanakan oleh tenaga pengajar 

yang menyampaikan materi kajian aswaja dan para mahasiswa menyimak dan 

mencatat point penting yang disampaikan oleh pemateri, selain itu ilustrasi 

dengan fenomena yang nyata dikaitkan dengan materi juga menjadi salah satu 

cara agar memberikan pemahaman bagi mahasiswa atas materi yang di 

sampaikan, kemudian di sela materi yang di sampaikan adapun sesi tanya 

jawab di akhir materi pada setiap kajian yang akan memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa untuk bertanya mengenai materi yang belum di pahami dan 

diberikan penjelasan dengan jelas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Upaya kajian aswaja dalam pembinaan karakter religius jama’ah di 

PWNU Provinsi Bengkulu terlaksana dengan  baik  berdasarkan  ketentuan 

kajian aswaja dan  dan dukungan dari ustadz/ustadzah yang mumpuni dalam 

studi keilmuannya yang mampu membentuk karakter religius jama’ah. Materi 

yang terdapat pada kajian aswaja sangat erat kaitannya dengan pentingnya 

pembinaan karakter religius jama’ah agar terhindar dari paham radikalisme dan 

pencegahan penurunan moralitas bangsa. Dalam implementasinya, kajian 

aswaja ini diimplementasikan langsung kepada jama’ah yaitu melalui kajian 

kitab kuning dengan bermacam jenis studi keilmuan, praktik ibadah, 

muamalah, dan khitobah yang dapat membina karakter religius jama’ah yang 

sudah baik menjadi lebih baik. 

Dengan berbagai kajian yang di lakukan di kajian aswaja tersebut 

nantinya diharapkan akan membentuk jama’ah yang berkarakter baik 

berdasarkan amaliah Islam Ahlussunnah wal Jamaah dan mampu 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pembentukan karakter yang 

dilakukan melalui tahapan yang diupayakan ustadz/ustadzah agar jama’ah 

memiliki pengetahuan dan wawasan luas secara religius maupun formal yang 

juga ditekankan pada amaliahnya. Tenaga pengajar pada kajian aswaja selalu 

menekankan pemahaman materi yang mudah dipahami oleh jama’ah pada 

setiap pertemuan, penanaman nilai karakter inilah yang harus terus menerus 

dilakukan. Maka dari itu mahasiswa selalu ditekankan agar tidak hanya 

berpengetahuan saja, akan tetapi ditekankan bagaimana mereka dapat 

mengaplikasikan langsung setiap harinya dari apa yang mereka sudah pelajari 

pada kajian Aswaja agar jama’ah berkarakter dengan landasan Ahlu sunnah 

wal jama’ah. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan masukan 

atau saran sebagai berikut: 

1. Kepada pihak Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Provinsi Bengkulu agar 

semakin meningkatkan perhatiannya dan mensosialisasikan pentingnya 

mengikuti kajian aswaja dengan tujuan pembinaan karakter yang baik, 

sehingga kedepannya akan semakin berkembang dan banyak jama’ah yang 

mengikuti kajian aswaja.  

2. Kepada ketua kajian aswaja PWNU Bengkulu disarankan untuk dapat 

meningkatkan daya minat mahasiswa dari berbagai kampus dan seluruh 

warga nahdlatul ulama di provinsi Bengkulu dan inovasi kajian dan program 

yang menarik agar memberikan stimulus jama’ah mengikuti kajian aswaja. 

3. Kepada mahasiswa disarankan agar mengikuti kajian aswaja dengan baik 

karena kajian aswaja merupakan salah satu faktor dalam proses pembinaan  

karakter yang baik dan dapat memberikan dampak positif bagi 

keberlangsungan dalam hidup dan beribadah sesuai dengan tata cara yang 

baik. 
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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

Identitas Narasumber 

Nama   :  

Jenis Kelamin   :  

Usia    :  

Alamat   :  

Jabatan   :  

1. Menurut anda, bagaimana upaya yang dilakukan oleh kajian aswaja yang 

ada di PWNU Provinsi Bengkulu dalam pembinaan karakter mahasiswa ? 

2. Metode pembinaan apa saja yang dilakukan kajian aswaja yang ada di 

PWNU Provinsi Bengkulu dalam pembinaan karakter mahasiswa ? 

3. Jenis kajian apa saja yang dapat membina karakter mahasiswa melalui 

kegiatan kajian aswaja ? 

4. Bagaimana perkembangan pembinaan karakter mahasiswa melalui kajian 

aswaja dari awal pembentukan hingga saat ini ? 
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Lampiran 2 

PEDOMAN OBSERVASI 

Nama Peneliti : Ahmad Singgih 

Jurusan/Prodi : Tarbiyah/PAI  

Tempat Penelitian : PWNU Provinsi Bengkulu 

A. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian dilakukan di PWNU Bengkulu, tepatnya di Jl. KH. 

Hasyim Asyari Kelurahan Betungan, Kecamatan Selebar, Kota Bengkulu, 

Provinsi Bengkulu. 

B. Metode Pengumpulan Data 

1. Observasi 

2. Wawancara 

3. Dokumentasi 

C. Data Observasi 

1. Mengamati dan mencatat secara umum sistem pelaksanaan kajian aswaja 

dalam pembinaan karakter mahasiswa di PWNU Provinsi Bengkulu. 

2. Mengamati dan mencatat aktifitas kegiatan kajian aswaja yang ada di 

PWNU Provinsi Bengkulu. 

3. Mengamati proses pembinaan dalam kajian aswaja dalam pembinaan 

karakter mahasiswa di PWNU Provinsi Bengkulu 

4. Mengamati dan mencatat keadaan di PWNU Provinsi Bengkulu. 

D. Data wawancara  

(Dilampirkan) 

E. Data Dokumentasi 

1. Historis dan Geografis 

2. Keadaan Guru/ustadz/ustadzah  

3. Keadaan mahasiswa 

4. Keadaan sarana dan prasarana 
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Lampiran 3  

Data mahasiswa kajian aswaja PWNU Bengkulu 

No Nama Instansi 

1 Nh Stiesnu bengkulu 

2 Hs Stiesnu bengkulu 

3 Sep IAIN Bengkulu 

4 Hms IAIN Bengkulu 

5 Kw IAIN Bengkulu 

6 Mt IAIN Bengkulu 

7 Pjs IAIN Bengkulu 

8 Ppt IAIN Bengkulu 

9 Rwn IAIN Bengkulu 

10 Mt IAIN Bengkulu 

11 Why IAIN Bengkulu 

12 Uk IAIN Bengkulu 

13 Df IAIN Bengkulu 

14 Bk IAIN Bengkulu 

15 Syt IAIN Bengkulu 

16 Hm IAIN Bengkulu 

17 Fh Stiesnu Bengkulu 
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18 Nuh IAIN Bengkulu 

19 Na Dehasen Bengkulu 

20 Ms  Universitas Bengkulu 

     Sumber :  Kajian aswaja PWNU Bengkulu 
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Lampiran 4 

Data Ustadz/Ustazdah kajian aswaja PWNU Bengkulu 

No Nama Keterangan 

1 Suwarjin M.A  

2  K.H Romli Ronan Lc,M.HI  

3 Dr. KH. Rozian Karnedi, M.Ag  

4 K. Nur Hidayat,MA  

5 M. Azizullah , MA  

6 Ust. Ja’far Shodiq, MA  

7 Ust. H. Syahidin, Lc. MA  

8 Ust. Khoiruman, MHI  

9 Ust. Badrun Tamam, MHI  

10 Wira Hadi Kusuma , M.Si  

11 Evan Setiawan, MM  

12 Hj. Fatimah Yunus, MA  

13 Dr. Iim Fahimah, MA  

14 Dr. Asnaini, MA  

Sumber :  Kajian aswaja PWNU Bengkulu 
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Lampiran 5 

Notulensi Hasil Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

Identitas Narasumber 

Nama    : Suwarjin, MA 

Jenis Kelamin   : Laki- Laki 

Usia       : 48 tahun  

Alamat   :  

Jabatan   :  

Hasil Wawancara Narasumber  : 

1. Menurut anda, bagaimana upaya yang dilakukan oleh kajian aswaja yang 

ada di PWNU Provinsi Bengkulu dalam pembinaan karakter religius 

jama’ah ? 

Jawab : Upaya yang di lakukan kajian aswaja dalam pembinaan karakter 

religius jama’ah di PWNU Provinsi Bengkulu dilakukan dengan berbagai 

macam cara dan metode yang di gunakan untuk membentuk karakter 

religius jama’ah yaitu dengan mengkaji kitab mengenai kajian tafsir, 

hadits, fiqh, tilawah dan tajwid, praktik khitobah, dan kajian 

pengembangan ekonomi dan syari’ah yang akan membantu jama’ah dalam 

pembentukan karakter yang baik pada setiap individu. 

2. Metode pembinaan apa saja yang dilakukan kajian aswaja yang ada di 

PWNU Provinsi Bengkulu dalam pembinaan karakter religius jama’ah ? 

Jawab : Metode yang digunakan kajian aswaja dalam pembinaan karakter 

religius jama’ah di PWNU Provinsi Bengkulu dalam kajian kitab kuning 

salah satunya adalah metode bandongan. 

Jl. Raden fatah,selebar,Kota Bengkulu 

Ketua Lembaga Kajian dan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia (Lapkesdam) PWNU Bengkulu 
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Metode bandongan adalah metode transfer keilmuan atau proses 

belajar mengajar yang ada di pesantren yang mengajarkan khusus pada 

kitab kuning. Kiai tersebut membacakan, menerjemah, dan 

menerangkannya. 

Bandongan merupakan metode utama sistem pengajaran di 

lingkungan pesantren, Selain itu metode lainnya yang digunakan adalah 

metode praktik pada kajian praktik khitobah agar terbentuk kepribadian 

mahasiswa yang berani dalam menunjukan kemampuan dalam public 

speaking, ceramah, tilawatil qur’an, master ceremony (mc), dan lainnya. 

3. Jenis kajian apa saja yang dapat membina karakter religius jama’ah 

melalui kegiatan kajian aswaja ? 

Jawab : kajian yang di lakukan pada kajian aswaja yaitu kajian fiqh, tafsir, 

hadits, tilawah dan tajwid, khitobah dan pengembangan ekonomi syari’ah, 

inilah kajian kajian yang dikaji dalam kajian aswaja dalam pembinaan 

karakter religius jama’ah. 

4. Bagaimana perkembangan pembinaan karakter religius jama’ah melalui 

kajian aswaja dari awal pembentukan hingga saat ini ? 

Jawab : Perkembangan yang terjadi sejak awal berdiri hingga saat ini 

sangat pesat dan memberikan dampak positif bagi jama’ah dalam 

pembinaan karakter diri setiap jama’ah. Dengan berbagai kajian dan 

penghargaan yang di berikan kepada religius jama’ah akan menjadi 

pemicu semangat jama’ah  dalam mengikuti kajian untuk membentuk 

karakter yang baik pada diri setiap jama’ah. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Identitas Narasumber 

Nama   : Nurul Hidayah 

Jenis Kelamin  : Laki- Laki 

Usia     : 22 tahun 

Alamat  : 

Jabatan  : 

 

 

Hasil Wawancara Narasumber  : 

1. Menurut anda, bagaimana upaya yang dilakukan oleh kajian aswaja yang 

ada di PWNU Provinsi Bengkulu dalam pembinaan karakter religius 

jama’ah? 

Jawab : Upaya yang di lakukan kajian aswaja dalam pembinaan karakter 

religius jama’ah di PWNU Provinsi Bengkulu dilakukan dengan mengajak 

seluruh jama’ah dari berbagai kampus untuk mengikuti kajian aswaja 

dengan memberikan informasi melalui media sosial whatsapp, instagram 

dan media sosial lainnya, tujuannya adalah agar mahasiswa di berbagai 

instansi perguruan tinggi tertarik untuk mengikuti kajian aswaja. Selain itu 

upaya yang di lakukan adalah membuat spanduk di depan kantor PWNU 

Provinsi Bengkulu agar siapapun yang melintas di depan kantor PWNU 

mengetahui bahwa ada kajian aswaja yang menawarkan berbagai kajian 

keislaman untuk membentuk karakter serta pembinaan karakter pada 

setiap diri indvidu.  

2. Metode pembinaan apa saja yang dilakukan kajian aswaja yang ada di 

PWNU Provinsi Bengkulu dalam pembinaan karakter mahasiswa ? 

Jl. KH. Hasyim Asy’ari, Betungan, Selebar,Kota 

Bengkulu 

Ketua Kajian Aswaja PWNU Bengkulu 
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Jawab : Metode yang digunakan kajian aswaja dalam pembinaan karakter 

mahasiswa di PWNU Provinsi Bengkulu dalam pelaksanaannya 

melakukan kajian kitab kuning dengan metode bandongan, Metode 

bandongan adalah yang biasa digunakan di lingkungn pesantren, dan 

metode ini juga di terapkan pada kajian aswaja di PWNU Provinsi 

Bengkulu. Kiai tersebut membacakan, menerjemah, dan menerangkannya. 

Selain itu ada juga praktik khitobah yang dalam fungsinya memberikan 

praktik praktisi menjadi Master ceremony, da’i/da’iyah, qori’/qori’ah, dan 

lainnya yang membantuk membentuk serta membina kepribadian religius 

jama’ah yang baik.  

3. Jenis kajian apa saja yang dapat membina karakter mahasiswa melalui 

kegiatan kajian aswaja ? 

Jawab : kajian yang di lakukan pada kajian aswaja yaitu kajian fiqh, tafsir, 

hadits, tilawah dan tajwid, khitobah dan pengembangan ekonomi syari’ah, 

berikut kajian aswaja dalam pembinaan karakter religius jama’ah di 

PWNU Provinsi Bengkulu. 

4. Bagaimana perkembangan pembinaan karakter mahasiswa melalui kajian 

aswaja dari awal pembentukan hingga saat ini ? 

Jawab : Perkembangan yang terjadi sejak awal berdiri hingga saat ini 

sangat pesat dengan ditampakkannya jama’ah yang semakin meningkat 

mengikuti kajian aswaja dan memberikan dampak positif bagi jama’ah 

dalam pembinaan karakter diri setiap mahasiswa.  
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PEDOMAN WAWANCARA 

Identitas Narasumber 

Nama   : Wira Hadi Kusuma 

Jenis Kelamin  : Laki- Laki 

Usia     : 37 tahun  

Alamat  :  

Jabatan  :  

 

 

Hasil Wawancara Narasumber 1 : 

1. Menurut anda, bagaimana upaya yang dilakukan oleh kajian aswaja yang 

ada di PWNU Provinsi Bengkulu dalam pembinaan karakter religius 

jama’ah ? 

Jawab : Upaya yang di lakukan kajian aswaja dalam pembinaan karakter 

mahasiswa di PWNU Provinsi Bengkulu dilakukan dengan 

mensosialisasikan kajian aswaja ke berbagai kalangan jam’ah di sekitaran 

bengkulu, dalam hal ini pengurus wilayah nahdlatul ulama provinsi 

bengkulu ikut serta menyebarkan informasi mengenai kajian aswaja ke 

berbagai kampus melalui dosen di perguruan tinggi agar jama’ah 

termotivasi dan mengikuti kajian aswaja, agar terhindar dari bahaya paham 

radikalisme yang dapat merugikan mahasiswa. Selain itu upaya yang di 

lakukan kajian aswaja dalam pembinaan karakter religius jama’ah adalah 

memberikan fasilitas, sarana dan prasarana dalam menunjang 

terlaksananya kajian aswaja, karena jelas tujuan dan manfaatnya bagi 

jama’ah di bengkulu.  

Jl. Cendana, Sukarami, Selebar,Kota Bengkulu 

Sekretaris Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama  (PWNU) 

Bengkulu 
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2. Metode pembinaan apa saja yang dilakukan kajian aswaja yang ada di 

PWNU Provinsi Bengkulu dalam pembinaan karakter religius jama’ah ? 

Jawab : Metode yang digunakan kajian aswaja dalam pembinaan karakter 

religius jama’ah di PWNU Provinsi Bengkulu dalam pelaksanaannya 

melakukan kajian kitab kuning dengan metode bandongan, Metode 

bandongan adalah yang biasa digunakan di lingkungan pesantren. 

Pengurus kajian aswaja mengadopsi metode ini karena metode bandongan 

adalah metode yang sudah banyak digunakan di berbagai pesantren dan 

berbagai kajian keislaman.  

3. Jenis kajian apa saja yang dapat membina karakter religius jama’ah 

melalui kegiatan kajian aswaja ? 

Jawab : kajian yang di lakukan pada kajian aswaja yaitu kajian fiqh, tafsir, 

hadits, tilawah dan tajwid, khitobah dan pengembangan ekonomi syari’ah, 

ini merupakan kajian kajian yang di laksanakan di kantor PWNU Provinsi 

Bengkulu. 

4. Bagaimana perkembangan pembinaan karakter religius jama’ah melalui 

kajian aswaja dari awal pembentukan hingga saat ini ? 

Jawab : Perkembangan yang terjadi sejak awal berdiri hingga saat ini 

sangat pesat dengan melihat pembiasaan baik yang dilaksanakan jama’ah  

yang semakin baik setelah mengikuti kajian aswaja dan memberikan 

dampak positif bagi mahasiswa dalam pembinaan karakter diri setiap 

jama’ah.  
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Lampiran 6 

Dokumentasi Wawancara dan Kajian Aswaja PWNU Bengkulu 

 

 

Gambar 6.1 Kajian aswaja PWNU Provinsi Bengkulu  

 

Gambar 6.2 Jama’ah putra  Kajian aswaja PWNU Provinsi Bengkulu  

 

Gambar 6.3 jama’ah putri  Kajian aswaja PWNU Provinsi Bengkulu  
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Gambar 6.4 Praktik Khitobah Mahasiswa Kajian aswaja PWNU Provinsi 

Bengkulu  

 

Gambar 6.5 Wawacara dengan ustadz pengajar Kajian aswaja PWNU Provinsi 

Bengkulu  
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Gambar 6.6 Wawacara dengan Ketua Kajian aswaja PWNU Provinsi Bengkulu  

 

 

Gambar 6.7 Wawacara dengan pengurus PWNU Provinsi Bengkulu  
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